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ABSTRAK 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENGGUNAAN SISTEM 

INFORMASI AKUNTANSI BAGI USAHA MIKRO KECIL DAN 

MENENGAH (UMKM) DI TRIMURJO LAMPUNG TENGAH 

Oleh : 

SAKINA RESTI ANA 

NPM. 1903032016 

 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) merupakan suatu instrumen 

organisasional yang tergabung dalam bagian Sistem Informasi dan Teknologi 

(SIT) dirancang untuk pengelolaan dan pengendalian bidang ekonomi-keuangan 

suatu perusahaan. SIA juga mempunyai fungsi utama yaitu memproses transaksi 

keuangan yang berpengaruh langsung terhadap proses transaksi keuangan. 

Adapun tujuan dari penelitian ini: untuk menganalisa bagaimana suatu 

variabel independen (pelatihan akuntansi, pendidikan dan skala usaha) 

mempengaruhi variabel dependen penggunaan sistem informasi akuntansi pada 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Teknik penentuan sampel yang digunakan adalah teknik 

simple random sampling adalah teknik pengambilan sampel dari populasi 

dilakukan secara acak  tanpa memperhatikan kriteria yang ada dalam populasi itu. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel pelatihan akuntansi 

berpengaruh signifikan terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi sebab 

tingkat signifikansi sebesar 0,000 kurang dari 0,05. Variabel pendidikan juga 

perpengaruh positirf dan signifikan dengan tingkat signifikansi sebesar 0,005 

kurang dari 0,05 dan variabel skala usaha juga berpengaruh positif dan signifikan 

sebab tingkat signifikansi sebesar 0,000 kurang dari 0,05. Jadi dari hasil uji t dan 

uji f membuktikan baik secara parsial dan silmutan variabel pelaihan akuntansi, 

pendidikan, dan skala usaha berpengaruh positif dan signifikansi terhadap 

penggunaan sistem informasi akuntansi pada UMKM di Trimurjo Lampung 

Tengah. 

 

Kata Kunci : Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi, pelatihan akuntansi, 

pendidikan dan skala usaha 
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MOTTO 

 

ن تََۡكُهَُاْ 
َ
ا وَإِذَا حَكَهۡخُم بَيَۡۡ ٱلنَّاسِ أ ٍَ لِ ٌۡ َ

مََٰنََٰجِ إلََِٰٓ أ
َ
واْ ٱلۡۡ ن حؤَُدُّ

َ
مُركُُمۡ أ

ۡ
َ يأَ ۞إنَِّ ٱللََّّ

َ ىعِِهَّ  َۢا ةصَِيٗرا  ةٱِلۡعَدۡلِِۚ إنَِّ ٱللََّّ َ كََنَ سَهِيعَ  ٥٨ا يعَِظُكُم ةًِۦِٓۗٓ إنَِّ ٱللََّّ

 

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 

antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 

memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah 

Maha Mendengar lagi Maha Melihat”.(Q.S An Nisa: 58) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang masalah 

Usaha Mikro Kecil dan Menegah (UMKM) merupakan kegiatan  usaha  

yang mampu menyediakan lapangan pekerjaan, memberikan pelayanan 

ekonomi kepada masyarakat, berperan dalam meningkatkan pendapatan 

masyarakat, serta mendorong pertumbuhan ekonomi dalam menjaga stabilitas 

nasional. Jumlah UMKM yang meningkat dapat membuka peluang kerja yang 

lebih luas agar mendorong daya beli masyarakat sehingga perekonomian 

daerah dapat meningkat. UMKM yang semakin banyak akan menyerap tenaga 

kerja yang semakin besar dan meningkatkan daya beli masyarakat.
1
 

Renstra Kementrian Koperasi dan UKM indonesia tahun 2020-2024, 

menunjukan bahwa kontribusi UMKM terhadap penggunaan tenaga kerja 

sebanyak 116,97 juta orang atau 97 persen dari total tenaga kerja sebanyak 

120,598 juta orang. Data UMKM diindonesia mengalami peningkatan sebesar 

59,26 juta unit pada tahun 2015, selanjutnya menjadi 64,1juta pada tahun 2018 

dan diperkirakan akan bertumbuh hingga 68,60 juta pada tahun 2020.
2
 

Perkembangan Usaha Mikro Kecil Dan Menegah masih dianggap 

kurang baik terutama bagi pelaku usaha kecil dalam memahami tentang 

pengelolaan keuangan ataupun pencatatan keuangan dengan benar pada 

                                                           
1Fajrin Novi Anugerah,Ida Nuraini,peran UMKM dalam menanggulangi kemiskinan di 

provinsi jawa timur, Jurnal Ilmu Ekonomi (JIE), Vol. 5, No. 1, February 2021 
2 Kementrian Koperasi dan UKM, Rencana Stategis Kementrian Koperasi dan UKM Tahun 

2020-2024,13 
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usahanya.
3
 Hal ini disebabkan karena perusahaan tidak dapat menyajikan 

informasi bagi usaha, baik informasi internal maupun eksternal. Informasi 

tersebut dapat diperoleh dari sistem informasi akuntansi usaha yang 

mendukung untuk memastikan suatu kesimpulan saat ini maupun dimasa  

mendatang agar tercapai tujuan perusahaan. 

Salah satu tujuan untuk meningkatkan penggunaan sistem informasi 

akuntansi yaitu dengan cara mengumpulkan data dan menyimpan data tentang 

aktivitas dan transaksi perusahaan, memproses data menjadi informasi yang 

dapat digunakan dalam proses pengambilan keputusan terkait perencanaan dan 

pengendalian bisnis. Hal ini yang dapat dilakukan pemilik usaha adalah  dapat 

menggunakan sistem informasi akuntansi untuk melakukan kegiatan dalam 

mengelola usahanya. 

Sistem Informasi Akuntansi merupakan kumpulan sumber daya 

(manusia dan peralatan) yang dirancang untuk menghasilkan informasi 

melalui pengubahan data keuangan maupun non keuangan agar dapat 

digunakan oleh pihak yang berwenang untuk membuat keputusan. Sistem 

informasi akuntansi sangat diperlukan bagi kegiatan usaha saat ini khususnya 

UMKM. Namun kenyataannya tidak sedikit pelaku UMKM belum memahami 

pentingnya pencatatan laporan keuangan untuk kegiatan usahanya.
4
 

Kurangnya pelatihan akuntansi, tingkat pendidikan dan skala usaha 

                                                           
3 Budi Kurniawan Purba, M. Titan Terzaghi, faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan 

infomasi akuntansi pada UMKM Kecamatan Kalidoni, jurnal ilmu sosial, manajemen,akuntansi, 

dan bispnis, vol. 3 No. 4, November 2022 
4Jahormin Simarmata, Ayu Nur  Afriani, pengaruh penerapan standar akuntansi 

keuangan untuk entitas tanpa akuntansbilitas publik (SAK-ETAP),Sistem informasi akuntansi, dan 

pengendalian internal terhadap kualitas laporan keuangan UMKM (jakarta Selatan: universitas 

Satya Negara Indonesia, 2021), H 2. 
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merupakan faktor-faktor yang dapat menimbulkan permasalahan dan dapat 

mengakibatkan kegagalan dalam pengembangan Usaha Mikro Kecil dan 

Menegah (UMKM). 

Hasil survey yang dilakukan peneliti di Dinas Koperasi dan UKM 

kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah, diperoleh data UMKM dan 

pengguna sistem informasi akuntansi, data tersebut menyajikan  data tahun 

2020 dan 2021 sebagai berikut; 

Tabel 1.1 

Data UMKM Binaan Dinas Koperasi & UMKM Kecamatan Trimurjo 

Kabupaten Lampung Tengah 

 

Tahun Jumlah UMKM Kecamatan Trimurjo 

Kabupaten lampung tengah 

Pengguna Sistem 

Iformasi Akuntansi 

2020 264 Unit usaha 55 UMKM 

2021 803 Unit usaha 80 UMKM 

Sumber data: Dinas koperasi dan UKM Lampung Tengah5 

 Pada tabel 1.1 menunjukan bahwa pertumbuhan diatas dapat dilihat 

bahwa jumlah UMKM sangat tinggi dari tahun 2020 sampai dengan 2021 

pengguna Sistem Informasi Akuntansi pada tahun 2020 dan 2021 mengalami 

peningkatan. Pada tahun hanya 2020 hanya 55 UMKM yang menggunakan 

Sistem Informasi Akuntansi dan tahun 2021 mengalami peningkatan 

signifikan hingga mencapai 80 UMKM, yang menggunakan sistem informasi 

seiring dengan peningkatan jumlah UMKM di kecamatan Trimurjo. Artinya 

penggunaan Sistem Informasi Akuntansi tiap tahun meningkat signifikan 

sebanyak 25 UMKM. 

                                                           
5 Dinas Koperasi Perdagangan dan UKM Kabupaten Lampung Tengah, 25 Desember 2022. 
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 Menurut Dendi Krismianto hasil wawancara sebelumnya terdapat 

Faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan sistem informasi akuntansi 

mulai dari tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadap penggunaan 

informsi akuntansi. Kemampuan dan keahlian pemilik atau manajer sangat 

mempengaruhi yang dapat ditentukan dari tingkat pendidikan formal yang 

ditempuh.
6
 Rina Apriyani menyebutkan juga bahwa skala usaha berpengaruh 

dalam suatu sistem informasi akuntansi dan pelatihan akuntansi juga 

berpengaruh signifikan terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi
7
 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti akan melakukan 

peneliitian yang berjudul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi pada Usaha Mikro Kecil Dan 

Menegah (UMKM) Di Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung 

Tengah” 

 

B. Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka idendtifikasi masalah 

penelitian ini yaitu: 

1. Adanya peningkatan penggunaan sistem informasi akuntasi sebanyak 25 

UMKM 

2. Banyak faktor-faktor yang dapat mempengaruhi Peningkatan penggunaan 

Sistem Informasi Akuntansi pada UMKM  di Kabupaten Lampung 

Tengah. 

                                                           
6 Dendi, hasil wawancara pemilik UMKM, Kecamatan Trimurjo,4 April 2023. 
7 Rina Apriyani,hasil wawancara pemilik UMKM, Kecamatan Trimurjo, 4 April 2023. 
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3. Meningkatnya jumlah pelaku UMKM di Kecamatan Trimurjo yang sangat 

tinggi pada tahun 2021 mencapai 803 unit usaha  

4. Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan Sistem Informasi 

Akuntansi terdiri dari; pelatihan akuntansi, tingkat pendidikan dan skala 

usaha 

 

C. Batasan masalah 

Untuk menghindari banyaknya masalah yang dibahas maka batasan 

masalah dalam penelitian ini hanya berfokus pada faktor-faktor yang 

mempengaruhi penggunaan sistem informasi akuntansi yaitu: 

1. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Trimurjo. 

2. Penelitian ini hanya meneliti pelatihan akuntansi, tingkat pendidikan, dan 

skala usaha 

3. Periode yang diteliti dalam penelitian ini pengguna Sistem Snformasi 

Akuntansi ditahun 2022 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Apakah  pelatihan akuntansi dapat berpengaruh pada penggunaan sistem 

informasi akuntansi pada UMKM di Kecamatan Trimurjo? 

2. Apakah tingkat pendidikan berpengaruh pada penggunaan sitem informasi 

akuntansi pada UMKM  di Kecamatan Trimurjo? 

3. Apakah skala usaha dapat mempengaruhi penggunaan sitem informasi 

akuntansi pada UMKM di Kecamatan Trimurjo? 
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4. Apakah pelatihan akuntansi, tingkat pendidikan, skala usaha secara 

bersama–sama berpengaruh  terhadap penggunaan Sistem Informasi 

Akuntansi pada UMKM di Trimurjo? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas. Penelitian ini memiliki 

tujuan sebagai berikut: 

a. Mengetahui pengaruh pelatihan akuntansi pada penggunaan Sistem 

Informasi Akuntansi pada UMKM di Kecamatan Trimurjo 

b. Mengetahui pengaruh tingkat pendidikan pada penggunaan Sistem 

Informasi Akuntansi pada UMKM  di Kecamatan Trimurjo 

c. Mengetahui pengaruh skala usaha pada penggunaan Sistem Informasi 

Akuntansi pada UMKM  di Kecamatan Trimurjo 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dihasilkan dari penelitian ini. Antara lain: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkam dapat memberikan pemikiran yang 

relevan mengenai penggunaan sistem informasi akuntansi pada 

UMKM di Kecamatan Trimurjo. Selain itu dapat dijadikan sebagai 

dasar bagi pengembangan ilmu akuntansi khususnya informasi 

akuntansi bagi UMKM. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peneliti 
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Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

akuntansi. Terkait dengan informasi akuntansi yang ada pada 

UMKM di Kecamatan Trimurjo khusunya mengenai pelatihan 

akuntansi, skala usaha, dan pendidikan. 

2) Bagi UMKM 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan refensi 

memperluas pengetahuan sistem informasi akuntansi bagi UMKM 

dan menjadi motor penggerak untuk penelitian lebih lanjut 

mengenai sistem informasi akuntansi yang berguna bagi UMKM. 

 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan menjelaskan posisi (state of art), perbedaan atau 

memperkuat hasil penelitian tersebut dengan penelitian yang telah ada. 

Pengkajian terhadap hasil penelitian orang lain yang relevan, lebih berfungsi 

sebagai pembanding dari kesimpulan berfikir seabagai peneliti.
8
Beberapa 

penelitian dengan topik yang hampir sama telah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya. 

 

 

 

 

 

                                                           
8 Zuhari, Kuryani, Dedi Irwansyah,DKK, Pedoman penulisan skripsi (Metro: IAIN Metro, 

2018),H.60. 
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Tabel 1.2 

Penelitian Relevan 

No Nama 

Peneliti 

(tahun) 

Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Hasil 

Penelitian 

 Ita 

Hidayat 

(2020)
9
 

Faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

penggunaan 

informasi 

akuntansi pada 

usaha mikro 

kecil dan 

menegah  

(studi kasus 

pada Usaha 

Mikro Kecil dan 

Menengah di 

Kabupaten 

Subang) 

Mempunyai 

tujuan peneltian 

untuk 

menegteahui 

berbagai faktor 

yang 

mempengaruhi 

penggunaan 

sistem  

informasi 

akuntansi. 

Dengan 

menggunakan 

variabel skala, 

usaha,jenjang 

pendidikan 

membahas 

tentang 

sosialisasi, umur 

usaha, 

sedangakan 

penelitian ini 

hanya 

membahas 

pengaruh 

laporan 

keuangan, 

tingkat 

pendidikan dan 

skala usaha 

Skala usaha 

dapat benar 

benar 

berpengaruh 

terhadap 

penggunaan 

informasi 

akuntansi 

2 Tiffani 

Aryska 

Pemadi, 

Indra 

Fauzi 

(2022)
10

 

Faktor-faktor 

yang 

memepengaruhi 

pemanfatan 

sistem informasi 

akuntansi pada 

UMKM Kota 

Medan 

Meneliti bahwa 

Skala usaha 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

pemanfaatan 

sistem informasi 

digunakan 

Membahas 

tentang skala 

usaha saja, 

sedangkan 

penelitian ini 

membahas 

pengaruh 

pelatihan 

akuntansi, skala 

usaha dan 

tingkat 

pendidikan 

 

 

 

 

 

 

Pengetahuan 

akuntansi 

berpengaruh 

positip 

terhadap 

penggunaan 

pemanfaatan 

informasi 

akuntansi 

                                                           
9 Ita Hidayat, Faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi pada 

usaha mikro kecil dan menegah (studi kasus pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah di 

Kabupaten Subang, Volume 01 Nomor 02 Tahun 2020). 
10 Tiffani Aryska Pemadi, faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan sistem informasi 

akuntansi pada UMKM Kota Medan, Vol. 3. No.2 November 2022. ISSN. 2686 – 6064 
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No Nama 

Peneliti 

(tahun) 

Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Hasil 

Penelitian 

3 Dian 

Efriyenty 

(2020)
11

 

Analisis faktor-

faktor yang 

mempengaruhi 

penggunaan 

Informasi 

akuntansi Pada 

UMKM Kota 

Batam 

Jenjang 

pendidikan 

pemilik 

usaha,lama 

usaha dan 

Pelatihan 

akuntansi 

berpengaruh 

secara silmutan 

terhadap 

penggunaan 

sistem informasi 

Membahas 

jenjang 

pendidikan lama 

usaha  

Sedangkan 

penelitian ini 

membahas 

pengaruh 

pelatihan 

akuntansi 

Skala usaha, 

dan tingkat 

pendidikan 

Hal ini Berarti 

pendidikan 

pemilik yang 

semakin 

tinggi,lama 

Usaha yang 

semakin 

mendorong 

untuk 

mengikuti 

informasi 

akuntansi 

4 Siti Nur 

Hayati 

nafsiah 

(2019)
12

 

Faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

penggunaan 

informasi 

akuntansi pada 

UMKM survey 

perusahaan 

umkm pada tirta 

sajiran setason 

kab. Bangka 

Barat 

Bahwa secara 

bersama sama 

atau secara 

silmutan 

hasilnya 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

variabel 

dependen, 

sedangkan 

sendiri secara 

parsial yaitu 

jenjang 

pendidikan 

terakhir 

 

Membahas 

tentang laporan 

keuangan, 

pengertian 

akuntansi dan 

UMKM, 

sedangkan 

penelitian ini 

hanya 

membahas 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

penggunaan 

sistem informasi 

akuntansi  

 

 

 

 

hanya 

mengandalkan 

pendidikan 

yang 

tinggi,namun 

pemhaman 

informasi 

akuntansi 

bersifat luas 

dimiliki 

                                                           
11  Dian Efriyenty, Analisis Faktor-faktor yang Memepengaruhi Penggunaan Informasi 

Akuntansi Pada UMKM Kota Batam, Jurnal Bisnis Terapan, Volume, 04 Nomor 01 ( Juni, 2020) 

69-82. 
12  Siti Nurhayati Nafsiah, faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan informasi 

akuntansi pada UMKM (survey umkm pdam tirta sejiran setason Kab. Bangka Barat), Vol. 18, 

No. 3, Desember 2019. 
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No Nama 

Peneliti 

(tahun) 

Judul 

penelitian 

Persamaan Perbedaan Hasil 

Penelitian 

5 Budi 

Kurniawan 

Purba 

(2022)
13

 

Faktor- faktor 

yang 

mempengaruhi 

penggunaan 

sistem 

informasi 

akuntansi pada 

UMKM 

Kecamatan 

Kalidoni 

Penelitian ini 

Meneliti 

bahwa 

pelatihan 

akuntansi 

pengaruh 

positip dalam 

penggunan 

sistem 

informasi 

akuntansidan 

pendidikan 

meningkatkan 

nilai data 

akuntansi 

Membahas 

manfaat 

penggunaan 

sistem informasi 

akuntansi pada 

umkm, 

sedangkan 

penlitian ini ingin 

mengetahui 

faktor-faktor apa 

saja yang mem 

pengaruhi 

penggunaan 

sistem informasi 

akuntansi pada 

UMKM 

Adanya 

pelatihan 

akuntansi 

sangat 

berdampak 

positip dalam 

pelaku usaha 

agar mampu 

tercapainya 

kesuksesan 

 

                                                           
13 Budi Kurniawan Purba, Faktor- faktor yang mempengaruhi penggunaan sistem informasi 

akuntansi pada UMKM Kecamatan Kalidoni, Vol. 3 No 4, Nopember 2022. 



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Sistem Informasi Akuntansi 

1. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) merupakan suatu instrumen 

organisasional yang tergabung dalam bagian Sistem Informasi dan 

Teknologi (SIT) dirancang untuk pengelolaan dan pengendalian bidang 

ekonomi-keuangan suatu perusahaan. 

Sistem informasi adalah seperangkat kesatuan dari subsistem saling 

terkait yang saling bekerja bersama untuk mengumpulkan, memproses, 

dan menyimpan, mengubah, dan mendistribusikan informasi untuk 

perencanaan, pembuatan keputusan dan pengendalian.
1
 

Sistem Informasi Akuntansi didefinisikan sebagai suatu alat yang 

terintegrasi dilapangan dengan sistem informasi dan teknologi suatu 

perusahaan. Sistem Informasi Akutansi adalah suatu komponen organisasi 

yang mengumpulkan informasi keuangan yang relevan untuk mengambil 

keputusan kepada pihak-pihak luar (seperti inspeksi, pajak, investor, dan 

kreditur) dan pihak-pihak dalam terutama manajemen. SIA juga 

mempunyai fungsi utama yaitu memproses transaksi keuangan yang 

berpengaruh langsung terhadap proses transaksi keuangan.
2
  

                                                           
1  Faiz Zamzami, Nabella Duta Nusa, Ihda Arifin Faiz, Sistem Informasi Akuntansi, 

(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,2021), H 1. 
2 Budi Kurniawan Purba, M. Titan Terzaghi, faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan 

informasi akuntansi pada UMKM Kecamatan Kalidoni, jurnal ilmu sosial, Manajemen, Akuntansi, 

dan Bisnis Vol 3 No. 4, Nopember 2022. 
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Sistem Informasi Akuntansi sangat diperlukan bagi pemakai akuntansi, 

yaitu pihak luar (ekstern) organisasi perusahaan dan pihak dalam (intern) 

organisasi perusahaan. Kebutuhan para pemakai ekstern dapat dipenuhi dengan 

adanya publikasi laporan laba/rugi. Sedangkan para pemakai intern dapat 

memenuhi kebutuhan informasi akuntansinya untuk mencapai nilai ekonomis 

(laba) perusahaan semaksimal mungkin. Al-Qur’an memberikan panduan 

global, arah-arahan sebagai penuntun bagi manusia dalam berinteraksi di 

bidang tersebut supaya mereka tidak merugi di dunia maupun di akhirat 

kelak. Sebagaimana allah SWT berfirman: 

َۡنََۢا بَِِهََٰلثَٖ  ْ قَ اَ ن حصُِيتُ
َ
ْ أ َٓا يُ ْ إنِ جَاءَٓكُمۡ فاَسِقَُۢ ةنِتََإٖ فَخَبيََّ َٓا ِيوَ ءَانَيُ ا ٱلََّّ ٍَ يُّ

َ
أ يَٰٓ

َٰ نَا فَعَلۡخُمۡ نََٰدِنِيَۡ   اَْ عََلَ  ٦فَخُصۡتحُِ
Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik 

datang kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah 

kebenarannya, agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum 

karena kebodohan (kecerobohan), yang akhirnya kamu 

menyesali perbuatanmu itu.” (Al-Hujurat 6). 

Kata kunci pada ayat ini adalah kata “Telitilah Kebenarannya”. 

Dengan tegas Al-Qur’an mengajarkan kepada kita untuk mengecek 

informasi yang kita dengar. Pada ayat-ayat selanjutnya, Allah berbicara 

tentang persatuan. Sehingga kita dapat mengambil pelajaran bahwa salah 

satu penyebab rusaknya persatuan adalah karena mudah menerima berita 

tanpa mengecek kebenarannya. 
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 Apalagi seorang yang membawa informasi itu adalah orang fasiq. 

Kita harus lebih berhati-hati ketika mendengar informasi dari mereka. 

Mengapa sekarang kaum muslimin mudah terprovokasi oleh berita yang 

dimuat oleh media barat, padahal mereka adalah media yang fasiq. 

Mengapa mudah sekali percaya dengan berita-berita itu, tanpa ada rasa 

ingin meneliti kebenarannya. Sebagaimana firman Allah SWT: 

مٖ يؤُۡنِيَُنَ   َۡ دٗى وَرحََۡۡثٗ لّقَِ ٌُ َٰ عِلۡمٍ  ًُ عََلَ لۡنََٰ م ةكِِتََٰبٖ فَصَّ ٍُ  ٥٢وَلَقَدۡ جِئۡنََٰ
Artinya : “Sungguh, Kami telah mendatangkan Kitab (Al-Qur’an) kepada 

mereka, yang Kami jelaskan atas dasar pengetahuan, sebagai 

petunjuk dan rahmat orang-orang yang beriman” (Q.s Al-

A’raaf;52). 

Berdasarkan ayat diatas bahwa, Al Qur’an sudah seharusnya 

diposisikan sebagai sumber informasi, sumber data-data serta sebagai ilmu 

pengetahuan tentang kehidupan alam semesta dan segala kehidupan yang 

ada di dalamnya. Dengan demikian kita menjadikan Al Qur’an sebagai 

sumber teori. Oleh karena itu Al – Qur’an dapat dipakai untuk 

membangun berbagai perspektif dalam memahami realita kehidupan. 

Sebagaimana pondasi ayat diatas, seperti yang telah disebutkan di 

atas,  kalimat yang menyatakan “ Kami jelaskan atas dasar-dasar ilmu 

pengetahuan dari Kami sebagai petunjuk dan rahmat bagi orang-orang 

yang beriman”, dapat dijelaskan bahwa cara penyusunan Al Qur’an sudah 

sesuai dengan dasar-dasar penyusunan karya ilmiah masa kini. Pola 
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penyusunannya juga merupakan petunjuk yang berguna dalam kehidupan 

kita sehari-hari sebagai pengetahuan. Sedangkan kata-kata ilmu 

pengetahuan dari Kami menjelaskan adanya perbedaan yang menyangkut 

masalah kelengkapan antara ilmu pengetahuan agama dengan ilmu 

pengetahuan masa kini yang dikembangkan oleh orang-orang Barat. 

2. Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 

Aktivitas pengembangan SIA sering kali dihadapi oleh auditor 

internal dan eksternal pada saat menelaah pengendalian sistem informasi 

sebagai bagian dari audit. Oleh karenanya, perlu dilakukan pengembangan 

sistem yang tujuannya: 

a. Untuk memperbaiki kualitas informasi  

b. Untuk memperbaiki pengendalian intern 

c. Untuk meminimalkan biaya yang berkaitan. 
3
 

Tujuan-tujuan ini saling berhubungan dan kadang-kadang berkonflik 

satu sama lain. Masalah untung rugi harus ditentukan antara masalah 

ekonomi dan kemanfaatan, atau antara kesederhaanan dan sistem yang 

realistis tetapi kompleks. Kadang-kadang, metode evaluasi satu-satunya 

atas untung-rugi adalah subjektif karena faktor-faktor yang dapat diuraikan 

secara kuantifikasi. Selain itu, tujuan Sistem Informasi Akuntansi adalah:  

1) Untuk mendukung operasi-operasi sehari-hari.  

2) Mendukung pengambilan keputusan manajemen. 

                                                           
3  Ita Hidayat, faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi pada 

usaha mikro kecil dan menengah, Volume 01 nomor 02 tahun 2020, h : 112-121 
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3) Untuk memenuhi kewajiban yang berhubungan dengan pertanggung-

jawaban. 

4) Mengurangi ketidak pastian.  

SIA menjadi faktor penting dalam pengambilan keputusan. Selain 

SIA akan memenuhi kebutuhan informasi pihak:
4
 

1. Internal 

Internal di sini mencakup management accounting. SIA 

menyiapkan informasi bagi manajemen dengan melaksanakan operasi-

operasi tertentu atas semua data sumber yang diterimanya dan juga 

memengaruhi hubungan organisasi perusahaan dengan lingkungan 

sekitarnya. Di dalam Akuntansi  Manajemen terdapat dua komponen 

yang digunakan bagi perencanaan dan pengendalian perusahaan, yaitu: 

a. Sistem Akuntansi biaya 

Digunakan untuk membantu manajemen dalam perencanaan 

dan pengawasan dari aktivitas pengadaan, proses distribusi, dan 

penjualan. 

b. Sistem Budgeting 

Merupakan proyeksi keuangan perusahaan untuk masa depan 

yang bermanfaat untuk menolong manajemen dalam perencanaan 

dan pengawasan.
5
 

 

                                                           
4  Dian Efriyenty, Analisis Faktor-faktor yang Memepengaruhi Penggunaan Informasi 

Akuntansi Pada UMKM Kota Batam, Jurnal Bisnis Terapan, Volume, 04 Nomor 01 ( Juni, 2020) 

69-82. 
5 Lestari, Amri, Sistem Informasi Akuntansi, (sleman: CV BUDI UTAMA, 2020),hlm. 4 
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2. Ekternal 

Mencangkup dalam hal financial aacounting.menyajikan suatu 

sistem yang ditunjukan untuk pihak luar. Para pihak yang terlibat 

diantaranya: 

a. Para pelanggan 

b. Para pemasok (supplier) 

c. Para pemegang saham (shareholder) 

d. Para pegawai 

e. Para pemberi pinjaman 

f. Intstansi pemerintah 

3. Fungsi Sistem Informasi Akuntansi 

Menurut Azhar Susanto adalah Sistem Informasi Akuntansi yang baik 

diharapkan dapat memberikan atau menghasilkan informasi-informasi 

yang berkualitas serta bermanfaat bagi pihak manajamen khususnya serta 

pemakai-pemakai informasi lainnya dalam pengambilan keputusan. 

Fungsi penting Sistem Informasi Akuntansi, antara lain: 

a. Mengumpulkan data dan menyimpan data tentang aktivitas dan 

transaksi. 

b. Memproses data menjadi informasi yang dapat digunakan dalam 

proses dalam pengambilan keputusan 

c. Malakukan kontrol secara tepat terhadap aset organisasi 
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d. Subsistem SIA memproses berbagai transaksi keuangan dan transaksi 

non keuangan yang secara langsung mempengaruhi proses transaksi 

keuangan.
6
 

 

B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Sistem Informasi 

Akuntansi 

Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi adalah suatu bagan yang , 

menggolongkan, mengolah, menganalisa, dan mengomunikasikan informasi 

keuangan untuk mengambilaan keputusan kepada pihak luar perusahaan 

(pemerintah,otoritas pajak, dan calon pemegang saham ) dan pihak dalam 

perusahaan daalam hal ini pihak pemegang saham. Sistem akuntansi sangat 

diperlukan bagi semua bidang usaha baik pengusaha kecil, menengah maupun 

besar. Sistem ini akan dapat dimudahkan kerja sama dalam hal pendanaan 

pihak ketiga, dan salah satu syarat pinjaman dana harus melampirkan laporan 

keuangan tahunan dari si peminjam tersebut.
7
 

Pengguna informasi akuntansi memiliki karakteristik dan sudut 

pandang yang berbeda. Pengguna informasi akuntansi dapat dikelompokkan 

menjadi dua Yaitu pengguna internal dan pengguna eksternal pengguna 

internal adalah mereka yang mengambil keputusan yang secara langsung 

mempengaruhi operasional perusahaan. Misalnya dewan komisaris. dewan 

direksi. manajer kunci dan karyawan perusahaan. pengguna eksternal adalah 

                                                           
6 Ibid.h. 8-9 
7 Siti Musdhalifah, Ratna Ambar Mintarsih, Y, Sudaryanto,pengaruh skala usaha, umur 

usaha, pendidikan dan pelatihan akuntansi terhadap penggunaan informasi akuntansu pada usaha 

mikro kecil dan menengah (UMKM) di Kecamtan Tegalrejo kota Yogyakarta, Prima Ekonomika- 

Vol . 11 No 2 Oktober 2020. 
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mereka yang membuat keputusan tentang hubungannya dengan perusahaan. 

Misalnya investor. pemberi pinjaman. otoritas pajak. pemerintah. pemasok. 

pelanggan. 25 peneliti. dan komunitas terkait. Semua pihak yang terkait 

langsung dengan kondisi keuangan perusahaan disebut stakeholders. Akuntan 

dan para manajer harus memahami pentingnya penyusunan laporan akuntansi 

yang berkualitas (understandable. relevance. reliable. consistency dan 

comparabil) karena laporan itu menyebabkan dua dampak yaitu konsekuensi 

ekonomis dan orientasi pengguna. Mempertimbangkan dan memahami 

bagaimana transaksi dan peristiwa ekonomi mempengaruhi laporan akuntansi. 

Dampak penting dari kualitas informasi akuntansi orientasi para pengguna 

dengan berbagai karakteristik mempengaruhi perilaku entitas bisnis dan 

pelakunya. akuntan dan manajer perlu memahami pentingnya penyusunan 

laporan akuntansi yang berkualitas (dapat dimengerti. relevan. dapat 

diandalkan. konsisten dan dapat dibandingkan) karena laporan tersebut 

memiliki dua pengaruh yaitu implikasi ekonomi dan orintasi pengguna. 

1. Pelatihan Akuntansi 

Pelatihan Akuntansi adalah proses seseorang dalam meningkatkan 

kemampuan akuntansi yang berguna bagi perusahaan. Pelatihan mengenai 

Akuntansi akan menentukan baik/buruknya pemilik/manajer dalam 

menguasai teknis Akuntansi. Pelatihan Akuntansi yang dimaksud yaitu 

pelatihan yang diselengggarakan olehn  lembaga pendidikan tinggi, 

lembaga pendidikan luar sekolah, balai pelatihan departmen, atau dinas 

tertentu. 
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Menurut Novianti mengemukakan jika pelatihan akuntansi adalah 

sebuah proses pembelajaran yang akan memberikan keahlian keppada para 

pelaku UMKM. Bukan hanya keahlian, tetapi juga memberikan proses 

penerapan akuntansi, memberikan konsep untuk menjalankan usaha, 

memberikan peraturan yang tepat dan tidak melanggar hukum bagi 

perusahaannya, serta memberikan sikap dan motivasi untuk 

meniningkatkan kinerja karyawan yang ada diperusahaan.
8
 

Sesuai dengan teori motivasi, UMKM yang mendaptakan pelatihan 

akuntansi akan termotivasi menggunakan informasi akuntansi. Informasi 

akuntansi ini tidak membuat ribet UMKM, sebaliknys dengan 

menggunakan informasi akuntansi ini UMKM akan diuntungkan karena 

efektifitas penggunaan informasi akuntansi. 

Pelatihan akuntansi menjadi salah satu faktor  yang beperan 

menjalankan usaha. Hal ini dekarenakan pelatihan akuntansi dapat 

menentukan seberapa baik kemampuan seorang pelaku UMKM dalam 

menguasai akuntansi. Whetyningtyas menganggap bahwa pelaku UMKM 

akan menggunakan sistem informasi akuntansi apabila telah mengikuti 

pelatihan akuntansi, sehingga pelaku UMKM tersebut dapat melakukan 

pengambilan keputusan agar mampu menjalankan usaha dengan baik. 

Pelatihan dalam hal ini adalah adalah pelatihan yang melakukan selain dari 

                                                           
8 Budi Kurniawan Purba, M. Titan Terzaghi, faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan 

informasi akuntansi pada UMKM Kecamatan Kalidoni, jurnal ilmu sosial, Manajemen, Akuntansi, 

dan Bisnis Vol 3 No. 4, Nopember 2022. 
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lembaga pendidikan sekolah atau perguruan tinggi, seperti balai pelatihan 

departmen ataupun dinas.
9
 

Indikator yang dipakai dalam penelitian ini yaitu berapa lama 

mengikuti pelatihan akuntansi karena semakin banyak atau semakin sering 

pemilik atau manajer mengikuti pelatihan akuntansi maka semakin 

berguna pelatihan akuntansi bagi perusahaan dan dapat mempraktikan 

pelatihan sistem informasi akuntansi dalam perusahaan 

2. Pendidikan  

Pendidikan adalah tahapan pendidikan berdasarkan tingkat 

perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai dan kemampuan 

yang dikembangkan. Jenjang pendidikan terdiri dari atas pendidikan 

formal, non formal, dan informal yang dapat saling dilengkapi. Pendidikan 

tersebut diselenggarakan dengan sistem terbuka melalui tatap muka atau 

dan memalalui jarak jauh. 

Pendidikan merupakan proses terencana dan dilakukan secara sadar 

serta mengikuti proses pembelajaran secara aktif sehingga diharapkan 

memiliki kecakapan, kepintaran kontrol diri serta keahlian yang 

bermanfaat bagi diri sendiri dan masyarakat. Seseorang dengan latar 

belakang pendidikan formal yang lebih tinggi akan cendrung memiliki 

perencanaan yang lebih luas.
10

 

                                                           
9  Alfiah Wulansari Mustofa, Sri Trisnaningsih,faktor-faktor yan mempengaruhi 

penggunaan sistem informasi akuntansi pelaku UMKM, jurnal akuntansi profesi, Volume 12 

nomor 1 2021 30-42. 
10  Listioroni,Desi Ika, pengaruh jenjang pendidikan dan pelatihan akuntansi terhadap 

penggunaan informasi akuntansi pada usaha UMKM mitra binaan bank sumut medan, jurnal 

akuntansi dan bisnis, Vol.4 (1) Bulan (Mei) 2018. 
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Pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusi untuk membina 

kepribadiannya sesui dengan nilai-nilai didalam masyarakat dan 

kebudayaaan. selanjutnya, pendidikan diartikan sebagai usaha yang 

dijalankan oleh seorang atau kelompok orang agar menjadi menjadi 

dewasa atau mencapai tingkat tingkat hidup atau penghidupan yang lebih 

tinggi dalam arti mental. 

Pendidikan memiliki peran penting bagi UMKM dalam kegiatan 

bisnisnya. UMKM yang miliki pendidikan tinggi sangat mempengaruhi 

pengelolaan manajerialnya ketika UMKM pandai dalam mengelola 

manajerial bisnisnya maka dia akan termotivasi untuk menggunakan 

informasi akuntansi. 

 Indikator dalam penelitian ini yaitu Kemampuan pemilik 

perusahaan sangat mempengaruhi persiapan dan penggunaan informasi 

akuntansi. Kemampuan perusahaan kecil dan menengah dapat ditentukan 

dari pendidikan formal pemilik perusahaan. Tingkat pendidikan formal 

pemilik perusahaan kecil dan menengah sangat mempengaruhi 

persiapannya dan penggunaan informasi akuntansi keuangan dan 

manajemen. Tingkat pendidikan formal yang rendah  (tingkat pendidikan 

sekolah dasar sampai dengan sekolah menengah umum) pemilik akan 

rendah persiapannya dan penggunaan informasi akuntansi dibandingkan 

tingkatan pendidikan formal yang tinggi (perguruan tinggi. Ini sebabnya 



22 
 

 
 

materi pengajaran akuntansi lebih tinggi diberikan diperguruan tinggi 

dibandingkan dengan pedidikan yang lebih rendah .
11

 

3. Skala Usaha  

Skala usaha menurut Holmes dan Nicholls  dalam Naufal Irfa 

Nabawi  yaitu kemampuan perusahaan dalam mengelola usaha dengan 

memperhatikan besarnya aset, jumlah karyawan, dan pendapatan yang 

diperoleh selama satu periode akuntansi. Skala usaha merupakan salah 

satu indikasi perkembangan suatu perusahaan dimana perusahaan yang 

besar akan membawa dampak bagi karyawan yang terlihat didalamnya. 

Bertambahnya karyawan dari tahun ketahun menandakan perusahaan 

tumbuh dan berkembang dikarenakan perusahaan yang besar akan 

membutuhkan karyawan dengan jumlah yang besar pula. Jika skala usaha 

meningkat, maka proporsi perusahaan dimana perusahaan dalam 

menyediakan informasi akuntansi, dan informasi tambahan juga 

meningkat. Penggunaan informasi akuntansi akan sangat membantu dalam 

mengelola komplektisitas suatu perusahaan.
12

 

                                                           
11  Dian Efriyenty, Analisis Faktor-faktor yang Memepengaruhi Penggunaan Informasi 

Akuntansi Pada UMKM Kota Batam, Jurnal Bisnis Terapan, Volume, 04 Nomor 01 ( Juni, 2020) 

69-82 
12 Siti Musdhalifah, Ratna Ambar Mintarsih, Y, Sudaryanto,pengaruh skala usaha, umur 

usaha, pendidikan dan pelatihan akuntansi terhadap penggunaan informasi akuntansu pada usaha 

mikro kecil dan menengah (UMKM) di Kecamtan Tegalrejo kota Yogyakarta, Prima Ekonomika- 

Vol . 11 No 2 Oktober 2020. 
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Skala usaha diartikan sebagai kemampuan perusahaan untuk 

mengelola suatu usaha yang dijalankan dengan melihat besarnya 

aset,jumlah karyawan serta pendapatan pada suatu periode.
13

 

Skala usaha merupakan kemampuan perusahaan dalam mengelola 

usahanya berdasarkan ukuran dari berapa jumlah karyawan yang 

dipekerjakan dan berapa besar pendapatan yang diperoleh perusahaan 

dalam periode tetentu. Menentukan ukuran bisnis adalah langkah 

selanjutnya yang harus diambil. Skala bisnis dapat ditentukan setelah 

menentukan semua sumber daya yang akan digunakan saat memulai bisnis 

untuk membuat daftar semua sumber daya yang tersedia dengan deskripsi 

lengkap tentang kemampuan sumber daya Misalnya analisis modal usaha. 

tenaga. ketersediaan bahan baku. lahan dan alat bantu. Setelah semua 

sumber daya didefinisikan dengan jelas kita akan mengetahui seberapa 

besar bisnis yang dapat kita lakukan. skala bisnis juga berkaitan dengan 

konsep berbisnis. Konsep bisnis tidak hanya terkait dengan sumber daya 

yang ada tetapi juga dengan kondisi pasar sasarannya karena definisi 26 

yang salah tentang ukuran dan konsep bisnis. pengunjung tidak datang 

sesuai harapan Misalnya. tempat usaha dirancang dengan demikian dengan 

biaya yang tinggi ternyata daya beli masyarakat setempat masih kurang. 

Hal ini tentunya akan menimbulkan kerugian di kemudian hari.  

a. Skala kecil Lokasi dekat dengan pusat keramaian. seperti disekitar mall. 

sekolah dan perkantoran. tempat jual beli berupa tenda portable atau 

                                                           
13  Alfiah  Wulansari Mustofa, Sri Trisnaningsih,faktor-faktor yan mempengaruhi 

penggunaan sistem informasi akuntansi pelaku UMKM, jurnal akuntansi profesi, Volume 12 

nomor 1 2021 30-42. 
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kios kecil. harga cukup terjangkau.sedikit variasi hidangan. hanya 

sedikit menu. penampilan makanan tidak terlalu mengkhawatirkan.  

b. Skala menengah Lokasi tidak harus dekat dengan pusat keramaian. 

namun tetap mudah dijangkau oleh pelanggan. tempat penjualan 

umumnya konstan. harga dan kualitas makanan seimbang. ragam 

hidangannya cukup banyak. Penampilan makanan lebih menarik. 

Indikator dalam penelitian ini yaitu Karena jika jumlah karyawannya 

semakin banyak maka skala usahanya  Sedangkan jika jumlah pendapatan 

yang dihasilkan perusahaan atau modal yang dimiliki oleh perusahaan. 

Agar dapat mengatur keuangan yang semakin kompleks maka diperlukan 

informasi akuntansi sebagai acuan dalam mengambil keputusan.
14

 

 

C. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir merupakan sintesa tentang antar variabel yang disusun 

dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Berdasarkan teori yang telah 

dideskripsikan tersebut, selanjutnya dianalisis secara kritis dan sistematis, 

sehingga menghasilakan sintesa tentang hubungan antar variabel yang diteliti. 

Sistesa hubungan variabel tersebut, selanjutnya digunakan untuk merumuskan 

hipotesis.
15

Kerangka berfikir dibuat untuk menjadi pisau analisis terhadap 

masalah penelitian. Agar ketajaman kerangka berfikir akurat. Kerangka 

                                                           
14 Ita Hidayat, faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi pada 

usaha mikro kecil dan menengah, Volume 01 nomor 02 tahun 2020, (HAL: 112-121) 
15  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2022),h 60 
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berfikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis perlu dijelaskan hubungan 

antara variabel yang akan diteliti.
16

 

Berdasarkan kajian teori yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat 

disimpulkan terdapat pengaruh dan hubungan antara vaiabel dependen 

pelatihan akuntansi (x1), pendidikan (x2), dan skala usaha (x3) sebagai variabel 

indenpenden penggunaan sistem informasi akuntansi (Y), maka disusunlah 

kerangka berfikir sebagai pedoman dalam melakukan penelitian. 

variabel indenpenden 

        variabel Dependen 

 

      H1 

     H2 

      H2 

 

   

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 

 

D. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis Penelitian merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 

dalam bentuk kaliamat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban 

yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan 

pada fakta-fakta empiris yang diperoleh dari pengumpulan data. Jadi hipotesis 

                                                           
16 Kadarudun, metodelogi penelitian, (Semarang: Formaci, 2021), h. 242. 

Pelatihan Akuntansi 

X1 

Pendidikan 

X2 

Skala usaha 

X3 
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informasi akuntansi pada 
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juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah 

penelitian, belum jawaban yang empirik.
17

  

1. Pengaruh pelatihan akuntansi terhadap penggunaan sistem informasi 

akuntansi pada UMKM 

Pelatihan tentang suatu mendetail membuat seseorang menjadi lebih 

mempunyai pandangan yang luas tentang pelatihan apa yang mereka ikuti. 

Akuntansi merupakan sarana pendukung yang dapat digunakan oleh 

UMKM dalam mengelola keuangan didalam perusahaan. Pelatihan 

mengenai akuntansi akan menentukan baik/buruknya pemilik/manajer 

dalam menguasai teknis akuntansi, pelatihan akuntansi dapat dikatakan 

sebagai pendongrak penggunaan informasi disebuah perusahaan. 

Pemilik/manajer UMKM sendiri akan memiliki kemampuan untuk 

menguasai teknis akuntansi jika mengikuti pelatihan akuntansi. 

Dian Efriyenti dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa pelatihan 

akuntansi berpengaruh signifikan terhadap penggunaan sistem informasi 

akuntansi.
18

 Dari hasil pemaparan diatas, diambil hipotesis untuk diuji 

lebih lanjut dalam penelitian ini,yaitu: 

Ho1 : Tidak terdapat Pengaruh positif pelatihan akuntansi terhadap 

penggunaan sistem informasi akuntansi pada UMKM di 

Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah. 

                                                           
17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, CV., 

2022). Hlm – 63. 
18  Dian Efriyenty, Analisis Faktor-faktor yang Memepengaruhi Penggunaan Informasi 

Akuntansi Pada UMKM Kota Batam, Jurnal Bisnis Terapan, Volume, 04 Nomor 01 ( Juni, 2020) 

69-82. 
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Ha1 : Terdapat Pengaruh positif pelatihan akuntansi terhadap penggunaan 

sistem informasi akuntansi pada UMKM di Kecamatan Trimurjo 

Kabupaten Lampung Tengah. 

2. Pengaruh pendidikan terhadap penggunaan informasi akuntansi pada 

UMKM 

Menurut KBBI, pendidikan merupakan proses pengubahan sikap dan 

tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan 

manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Pendidikan yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan teknis, kemampuan 

organisasi, dan pengetahuan tentang sistem informasi akuntansi. 

Jika pemilik/manajer memiliki pendidikan yang bai tentunya 

informasi-informasi khususnya informasi akuntansi akan lebih 

diperhatikan dibandingkan dengan pemilik/manajer yang pendidikannya 

masih kurang. Dian Efriyenti (2020) dalam penelitiannya menyimpulkan 

bahwa tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap penggunaan 

sistem informasi akuntansi.
19

 Dari pemaparan diatas, diambil hipotesis 

untuk diuji lebih lanjut dalam penelitian ini, yaitu: 

Ho2 : Tidak terdapat pengaruh positif tingkat pendidikan terhadap 

penggunaan sistem informasi akuntansi pada UMKM di 

Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah. 

                                                           
19 ibid.h. 81 
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Ha2 : Terdapat pengaruh positip tingkat pendidikan terhadap 

penggunaan sistem informasi akuntansi di Kecamatan Trimurjo 

Kabupaten Lampung Tengah 

3. Pengaruh skala usaha terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi 

pada UMKM 

Kemampuan perusahaan dilihat dari total aset, jumlah karyawan, 

serta besarnya pendapatan selama satu periode akuntansi, hal itulah yang 

disebut skala usaha. Jika perusahaan sudah besar dan maju, maka 

perusahaan tersebut membutuhkan jumlah karyawan yang banyak untu 

menjalankan aktifitas yang ada diperusahaan. 

Salah satu informasi yang dibutuhkan dalam pengambilan keputusan 

perusahaan yaitu informasi akuntansi. Siti, Ratna, Sudaryanto dalam 

penelitiannya menyimpulkan bahwa skala usaha berpengaruh signifikan 

terhadap penggunaan siste informasi akuntan.
20

 Dari pemaparan diatas, 

diambil hipotesis untuk diuji lebih lanjut dalam penelitian ini, yaitu: 

Ho3 : Tidak terdapat pengaruh positip skala usaha terhadap penggunaan 

sistem informasi akuntansi di Kecamatan Trimurjo Kabupaten 

Lampung Tengah 

Ha3 : Terdapat pengaruh positip skala usaha terhadap penggunaan sistem 

informasi akuntansi di Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung 

Tengah. 

                                                           
20 Siti Musdhalifah, Ratna Ambar Mintarsih, Y, Sudaryanto,pengaruh skala usaha, umur 

usaha, pendidikan dan pelatihan akuntansi terhadap penggunaan informasi akuntansu pada usaha 

mikro kecil dan menengah (UMKM) di Kecamtan Tegalrejo kota Yogyakarta, Prima Ekonomika- 

Vol . 11 No 2 Oktober 2020. 



 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian menjelaskan tentang bentuk, jenis dan sifat 

penelitian. Selain itu, perlu juga menjelaskan variabel-variabel yang dilibatkan 

dalam penelitian serta sifat hubungan antara variabel-variabel tersebut. 

Rancangan penelitian diartikan sebagai strategi mengatur latar penelitian agar 

peneliti memperoleh data yang valid sesuai dengan karakteristik variabel dan 

tujuan penelitian.
1
 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

explanatory dan pendekatan kuantitatif yaitu yang dilakukan untuk 

menganalisa bagaimana suatu variabel independen (pelatihan akuntansi, skala 

usaha dan pendidikan) mempengaruhi variabel dependen penggunaan sistem 

informasi akuntansi pada usaha mikro keci dan menengah (UMKM). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

menggunakan data primer yaitu data yang langsung disebarkan kepada 

pemilik atau manajer usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) secara acak 

yang ada di Kecamatan Trimurjo Lampung Tengah. 

 

B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi dan Pengukuran Variabel Kategori variabel dalam penelitian 

ini dapat dikategorikan kedalam 2 (dua) yaitu variabel dependen dan variabel 

                                                           
1 Zuhari, Kuryani, Dedi Irwansyah,DKK, Pedoman penulisan skripsi (Metro: IAIN Metro, 

2018),h 61. 
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independen. Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh 

respon terhadap perubahan variabel lain. Variabel dependen dalam penelitian 

ini adalah penggunaan informasi akuntansi pada UMKM. variabel independen 

merupakan variabel-variabel yang mengakibatkan adanya perubahan pada 

variabel yang terikat.
2

 Dalam penelitian ini variabel independen yang 

digunakan yaitu skala usaha, umur perusahaan, pendidikan terakhir dan 

pelatihan akuntansi. 

Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel 1. berikut. 

Tabel 3. 1 

Definisi Operasional Variabel dan Indikator Peryataan 

 

Variabel Definisi operasional Indikator 

Pelatihan 

akuntansi (X1) 

Pelatihan akuntansi 

adalah suatu proses 

seseorang dalam 

meningkatkan 

kemampuan akuntansi 

yang berguna bagi 

perusahaan 

Mengikuti pelatihan 

akuntansi 

Pelatihan akuntansi berguna 

bagi perusahaan 

Mempraktikan pelatihan 

informasi akuntansi dalam 

perusahaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
2 Sandu Siyoto, Dasar Metodelogi Penelitian, (Yogyakarta :KDT, 2015, h 15. 
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Variabel Definisi operasional Indikator 

Pendidikan 

(X2) 

Pendidikan adalah 

proses 

pemilik/manajer untuk 

meningkatkan 

pengetahuan, 

kemampuan teknis 

serta kemampuan 

organisasi 

Kemampuan teknis tentang 

informasi akuntansi 

Kemampuan organisasi 

terhadap informasi akuntansi 

Pengetahuan informasi 

menunjang pengembangan 

usaha 

Skala usaha  

(X3) 

Skala usaha adalah 

keadaan dimana 

perusahaan memiliki 

besar atau pun 

kecilnya usaha dengan 

jumlah karyawan yang 

dimilikinya Pelatihan 

akuntansi adalah suatu 

proses seseorang 

dalam meningkatkan 

kemampuan akuntansi 

yang berguna bagi 

perusahaan 

Jumlah karyawan dalam 

mengambil kebijakan 

Usaha ditunjnang dengan 

informasi akuntansi 

Inisiatif untuk menggunakan 

informasi akuntansi 

Penggunaan 

sistem 

informasi 

akuntansi (Y) 

Penggunaan sistem 

informasi akuntansi 

adalah suatu keadaan 

dimana perusahaan 

dimana perusahaan 

menerapkan informasi 

akuntansi baik itu 

informasi 

operasional,akuntansi 

keuangan,akuntansi 

manajemen untuk 

mengambil sebuah 

keputusan. 

Penggunaaan informasi 

operasional 

 

Penggunaan informasi 

manajemen 

Penggunaan informasi 

manajemen 

Sumber: Data diolah 2023 
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C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisai yang terdiri atas, 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
3
 Populasi dalam penelitian ini adalah pengguna sistem 

informasi akuntansi UMKM tahun 2021 yang berada di Kecamatan 

Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah. Populasi penelitian yang 

digunakan adalah sebanyak 80 UMKM. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tertentu.Sampel adalah kelompok kecilyang secara 

nyata diteliti dan ditarik kesimpulan.
4
 Teknik penentuan sampel yang 

digunakan adalah teknik simple random sampling. Teknik simple random 

sampling adalah teknik pengambilan sampel dari populasi dilakukan 

secara acak  tanpa memperhatikan kriteria yang ada dalam populasi itu.
5
 

Sampel yang digunakan adalah pemilik/manajer UMKM yang secara acak 

ditemui dalam berbagai wilayah di Kecamatan Trimurjo Kabupaten 

Lampung Tengah. Serta teknik yang digunakan dalam menentukan ukuran 

sampel yaitu menggunakan teknik Solvin dengan rumus sebagai berikut: 

 

                                                           
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuatitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: ALVABETA, cv., 

2022), h. 80. 
4Amir Hamzah, Lidia Susanti, Metode Penelitian Kuntitatif Kajian Teoretik & Praktik 

(Malang: CV. Literasi Nusantara Abadi, 2020), h. 61. 

  
5Ibid. . 82 
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n =  N 

    1+Ne
2 

Keterangan : 

n  = Sampel 

N = Populasi 

e  = Persentasi Kelonggaran kesalahan dalam pengambilan sampel 

yang masih bisa di tolerin. 

Dalam rumus Slovin ada ketentuan sebagai berikut: 

Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar 

Nilai e = 0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil 

Jadi rentang sampel yang dapat diambil dari teknik Slovin adalah 

10-20% dari populasi penelitan.
6
 

Dalam penelitian ini, menggunakan persentase 10% sebagai 

persentasi kelonggaran kesalahan dalam pengambilan sampel, sehingga 

berdasarkan rumus tersebut jumlah sampel dari populasi sebanyak: 

n =   N    

  1+Ne
2 

 
n =  80 

  1+80 (0,1)
2 

 
n = 80 

    1,8 

 n = 44,44 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas dengan jumlah populasi 

sebanyak 80 UMKM maka sampel penelitian ini berjumlah 44,44 namun 

karena subjek bukan bilangan pecahan, maka dibulatkan menjadi 44 

responden.  

 

                                                           
6  Sigit Hermawan, Amirullah, Metode Penelitian Bisnis Pendakatan Kuantitatif dan 

Kualitatif, (Malang: Media Nusa Creatif, 2016), h.257 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Sumber Data  

Dalam penelitian ini menggunakan data primer yang didapatkan 

langsung dari hasil kuesioner yang disebarkan kepada pemilik/manajer 

UMKM dan menggunakan beberapa sumber literatur primer dimana 

kejadian pertama dari sebuah karya meliputi laporan, thesis, email, 

prosiding konferensi, laporan perusahaan, sumber naskah yang tidak 

diterbitkan, beberapa publikasi pemerintah. Tidak hanya data primer saja 

melainkan data sekunder juga digunakan dalam penelitian ini.  

Data sekunder yaitu data yang telah dipublikasi dan data yang 

didapatkan dari lembaga atau badan, seperti jurnal dan buku.
7
 Penelitian 

ini menggunakan data sekunder untuk mendukung data primer yang telah 

diperoleh, meliputi jumlah UMKM yang ada di Kecamatan Trimurjo 

Kabupaten Lampung Tengah dan juga hasil Sensus Ekonomi mengenai 

jumlah Usaha Mikro dan Kecil (UMK) serta Usaha Menengah dan Besar 

(UMB) dengan penyerapan tenaga kerjanya.  

2. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 

ini yaitu survei menggunakan kuesioner/angket yang disebarkan langsung 

kepada pemilik/manajer UMKM di Kecamatan Trimurjo Kabupaten 

Lampung Tengah secara acak. Responden diberikan waktu untuk mengisi 

kuesioner yang dibagikan dan akan dikumpulkan langsung oleh peneliti. 

                                                           
7  Sigit Hermawan, Amirullah, Metode Penelitian Bisnis Pendakatan Kuantitatif dan 

Kualitatif, (Malang: Media Nusa Creatif, 2016), h. 50-52 
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Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Skala 

likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 

persepsi terhadap individu atau kelompok terkait dengan fenomena sosial 

yang sedang menjadi objek penelitian. Selain bentuk diatas, skala ini juga 

bisa ditampilkan dalam bentuk lain sesui dengan yang ingin diperoleh 

peneliti.
8
 Alasan peneliti menggunakan skala likert dikarenakan jawaban 

setiap instrumen yang menggunakan skala likert memiliki gradiasi mulai 

dari sangat positip hingga negatif. Apa bila positif, maka angka terbesar 

diletakan pada “sangat setuju” dan apabila item negatif, maka angka 

terbesar diletakan pada “sangat tidak setuju”. Oleh karena itu peneliti ingin 

mengukur tanggapan faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan 

sistem informasi akuntansi di Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung 

tengah. Kriteria yang digunakan adalah dengan memberi skor disetiap 

pertanyaan yang berisi 4 butir tingkat prefensi dengan pilihan pada tabel 

berikut: 

Tabel 3. 2 

Penilaian Alternatif Jawaban Skala Likert: 

 

Keterangan Simbol Skor 
Sangat  Tidak Setuju STS 1 

Tidak Setuju TS 2 

Netral N 3 

Setuju S 4 

Sangat Setuju SS 5 
Sumber: buku Moh. Toharudin, Robby Setiadi, Slamet Bambang Riono, Dkk tahun 2022 

Pengertian lain menyebutkan jika skala ini merupakan salah satu 

skala yang dilakukan guna mengumpulkan data demi mengetahui atau 

                                                           
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuatitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: ALVABETA, cv., 

2022), hlm.76. 
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mengukur data yang sikapnya kualitatif maupun kuantitatif. Data inilah 

yang diperoleh untuk mengetahui pendapat, persepsi hingga seseorang 

terhadap sebuah fenomena yang sedang terjadi atau diteliti. 

Hal ini sesuai peryataan yang diucap Sugiyono, skala likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi terhadap individu 

atau kelompok terkait dengan fenomena sosial yang sedang menjadi objek 

penelitian. Selain bentuk diatas, skala ini juga bisa ditampilkan dalam 

bentuk lain sesui dengan yang ingin diperoleh peneliti.
9
 

 

E. Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan instrument berupa angket atau koesioner. 

Pengertian koesioner yaitu sebagai insrumen penelitian yang dalamnya 

terdapat berupa pertanyaan atau peryataan yang dilakukan secara tertulis,yang 

mana nantinya diharapkan para responden untuk menjawabnya sesuai dengan 

petunjuk pengisiannya. Angket atau koesioner yang digunakan didalam 

penelitian ini bersifat tertutup, karena responden hanya dapat meimilih 

jawaban yang sudah ada didalamnya. Instrumen penelitian yang terdapat 

dalam penelitian ini yaitu berupa koesioner, yang mana koesioner tersebut 

memiliki hubungan dengan masing-masing indikator dari setiap variabel. 

Hasil perolehan data dalam penelitian ini harus dianalisis lebih lanjut 

agar bisa melakukan penarikan kesimpulan secara akurat, karena diperlukan 

                                                           
9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuatitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: ALVABETA, cv., 

2022), h.76. 
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adanya keabsahan dan keandalam terhadap data yang diperoleh didalam 

penelitian ini maka data penelitian harus diuji validitas dan realibitasnya. 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif  

Hasil statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran 

umum tentang variabel-variabel yang ada. Statistik deskriptif 

menggambarkan data dari variabel yang digunakan dalam penelitian 

berdasarkan hasil dari data yang diolah, yaitu: nilai minimum, nilai 

maksimum, rata-rata (mean), median, dan standar deviasi. Analisis ini 

sangat membantu dalam meringkas perbandingan beberapa variabel data 

skala dalam satu tabel serta dapat digunakan melakukan pengamatan 

penyimpangan data.
10

 

2. Uji Kualitas Data  

a. Uji Validitas  

Uji validitas merupakan uji yang bertujuan untuk menilai suatu 

alat ukur dalam mengukur ketepatan dengan apa yang seharusnya 

diukur. Berasal dari kata validity yang berarti sejauh mana ketepatan 

dan kecermatan pengukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu 

alat ukur atau kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan-pertanyaan 

didalam kuesioner dapat mengungkapkan sesuatu yang akan diukur. 

Menggunakan teknik pengujian Bivariate Pearson guna mengukur 

                                                           
10 Helahudin, Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif sebuah tinjauan teori & paraktik,  

Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019, h. 132. 



38 
 

 
 

hubungan dengan data terdistribusi normal. Valid atau tidaknya data 

dilihat dari besarnya nilai signifikansi variabel total dengan variabel 

masingmasing item. Jika nilai sign dari pengujian Pearson < 0.05 

maka data yang digunakan valid. 11  Pengujian validitas dilakukan 

dengan menggunakan exel dengan kriteria sebagai berikut : 

a. Jika r hitung > r table, maka pertanyaan dinyatakan valid 

b. Jika r hitung > r table, maka pertanyaan dinyatakan tidak valid.
12

 

Adapun rumus korelasi yang digunakan adalah rumus 

pearson product moment, sebagai berikut : 

    
∑    

√ ∑    ∑   
 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi personproduct moment 

∑x
2
 = Jumlah perkalian x dan y 

X
2
 = Kuadrat dari x 

Y
2
 = Kuadrat dari y.

13
 

Kesimpulannya, dalam uji validitas ini akan disebarkan 

angekt diluar dari sampel yang sudah ditentukan yaitu dari jumlah 

keseluruhan populasi – jumlah sampel, maka didapati hasil 80-

44=36  individu sebagai uji validitas angket. 

 

                                                           
11 Amir Hamzah, Metode Penelitian & Pengembangan, (Jakarta: CV Literasi Nusantara 

Abadi,2021), h. 111. 
12Firdaus, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Analisis regresi IBM SPSS Statistic 

Version 26.0 (Riau: DOTPLUS Publisher, 2021),h  22. 
13  Siyoto, Sandu dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi 

Media Publishing, Juni 2015), 89. 
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b. Uji Reabilitas  

Uji reabilitas merupakan uji yang bertujuan untuk menguji apakah 

angket yang digunakan dapat dipercaya atau tidak sebagai alat untuk 

mengumpulkan data yang merupakan indikator dari variabel atau 

konstruk. Pengukuran reabilitas menggunakan cara One Shoot atau 

pengukuran sekali saja dimana suatu variabel atau konstruk dikatakan 

reliable jika memberikan nilai Conbach’s Alpha > 0.70.
14

 

Jika Cronbach’s Alpha ˃ 0,60, maka reliabel 

Jika Cronbach’s Allpha ˂ 0,60, maka tidak reliable 

Berikut rumus “Cronbach Alpha”: 

    (
 

   
)     

∑   

   
  

 

Keterangan : 

rac = koeisien realibitas alpha cronbach 

k  = banyak butir/item pertanyaan 

∑σ b
2  

= jumlah/total varians per butir/item pertanyaan 

σt
2  

= jumlah/total varians. 

Setelah hasilnya diketahui maka selanjutnya akan 

dikonsultasikan dengan kriteria reliabilitasnya. Selanjutnya, dari 

hasil perhitungan tersebut akan diperoleh penafsiran untuk indeks 

reliabilitasnya. 

 

                                                           
14 Ibid. h.113 
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3. Asusmsi Klasik  

Uji Asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi 

pada analisis regresi linear berganda yang berbasis ordinary leassquare 

(OLS). Jadi analisis regresi tidak berdasarkan regresi tidak memerlukan 

persyaratanasumsi klasik.
15

 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi, data penelitian/residual memiliki distribusi normal. Untuk 

menguji normalitas residual dilakukan dengan menggunakan uji 

statistik non-parametrik Kolmogoro Smirnov (K-S). Jika nilai 

probabilitas lebih besar atau sama dengan 0.05 maka dikatakan data 

terdistribusi normal, apabila nilai probalibilitas < 0.05 maka dikatakan 

data tidak terdistribusi normal.  

Uji normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov. 

Rumus Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai berikut : 

        
√     

    
 

Keterangan : 

KD = jumlah Kolmogorov-Smirnov yang dicari 

N1 = jumlah sampel yang diperoleh 

N2 = jumlah sampel yang diharapkan 

                                                           
15 Nikolaus Duli, Metode Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: CV BUDI UTAMA, 2019),h. 

103 
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Data dikatakan normal, apabila nilai signifikan lebih besar 0,05 

pada (P>0,05). Sebaliknya, apabila nilai signifikan lebih kecil dari 

0,05 pada (P<0,05), maka data dikatakan tidak normal.
16

 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi adanya korelasi 

antar variabel independen dalam model regresi, dimana model regresi 

dikatakan baik jika tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. 

Multikolinearitas dapat diketahui dengan menganalisis nilai tolerance 

serta variance inflation factor (VIF). Nilai cutoff yang dipakai untuk 

menunjukkan adanya multikolinearitas yaitu nilai tolerance ≤ 0.10 atau 

sama dengan nilai VIF ≥ 10, sehingga jika nilai tolerance lebih dari 

0.10 atau nilai VIF kurang dari 10 maka dapat dikatakan tidak ada 

multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi  

c. Uji  Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari pengamatan satu ke pengamatan 

yang lainnya. Model regresi dikatakan baik jika terjadi 

Homoskesdatisitas bukan Heteroskedastisitas dimana variance dari 

residual pengamatan satu ke pengamatan lain tetap. Cara mendeteksi 

adanya heteroskedastisitas adalah menganalisis Grafik Scatterplot 

dimana nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED dengan 

residualnya SRESID. Jika pola pada grafik scatterplot antara SRESID 

                                                           
16Sugiyono.  Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

( Bandung: Alfabeta. 2013), 257 
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dan ZPRED tidak menunjukkan adanya pola tertentu, maka tidak 

terjadi heteroskedastisitas.
17

 

4. Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda digunakan untuk meramal variabel 

dependen berdasarkan dua atau lebih variabel independen dalam suatu 

persamaan linear. Berikut rumus persamaan regresi berganda. 

Y = a + b1x1 + b2x2 +b3x3  

Y   : Penggunaan Informasi Akuntansi  

a   : Harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan)  

b1,b2,b3,b4  : Angka arah atau koefisien regresi  

X1  : Pelatihan Akuntansi 

X2   : Pendidikan 

X3   : Skala Usaha
18

 

 

a. Uji F 

Menurut Ghozali uji statistik F pada dasarnya dilakukan untuk 

menguji apakah semua variabel indenpenden atau variabel bebas yag 

dimasukan kedalam sebuah model mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen atau variabel terikat. Untuk 

menguji sebuah hipotesis peneliti ini dapat menggunakan statistik F 

dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 

1) Jika nilai dari F menujukan angka lebih besar dari pada 4 maka HO 

dapat ditolak pada nilai signifikan 0,05 dengan kata lain dapat 

menerima hipotesis alternatif, yang dapat menyatakan bahwa 

                                                           
17 Ibid. h 108 
18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuatitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: ALVABETA, 

cv., 2022). h.131 
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semua variabel indenpenden secara serentak dan secara signifikan 

mempengaruhi variabel dependen 

2) Membandingkan nilai dari F hitung dengan F menurut tabel. Bila 

nilai menunjukan bahwa Fhitung  > Ftabel maka Ho ditolak dan Ha 

diterima, segitupun sebalikanya jika nilainya menunjukan bahwa  

Fhitung  <  Ftabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

b. Uji t  

Menggunakan Uji T (T-Test) untuk menguji apakah dua sampel 

yang tidak berhubungan memiliki nilai rata-rata yang berbeda. 

Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai probabilitas dimana jika 

nilai signifikan ≤ 0.05 maka bisa dikatakan signifikan atau hipotesis 

yang diajukan didukung, sebaiknya jika nilai > 0.05 maka dikatakan 

tidak signifikan atau hipotesis yang diajukan tidak didukung.
19

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
19 Suyono, Analisis Regresi untuk pnelitian, (Yogyakarta:CV BUDI UTAMA, 2018), h. 71. 



 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Metro bermula dari dibangunnya sebuah Induk Desa Baru yang 

diberi nama Trimurjo. Pembukaan Induk Desa Baru tersebut dimaksudkan 

untuk menampung sebagian dari kolonis yang telah didatangkan 

sebelumnya dan untuk menampung kolonis-kolonis yang akan 

didatangkan selanjutnya.
1
 

Kedatangan kolonis pertama di daerah Metro yang ketika itu masih 

bernama Trimurjo adalah pada hari Sabtu, 4 April 1936 dan untuk 

sementara ditempatkan pada bedeng-bedeng yang sebelumnya telah 

disediakan oleh Pemerintah Hindia Belanda. Kemudian pada hari Sabtu, 4 

April 1936 kepada para kolonis dibagikan tanah pekarangan yang 

sebelumnya memang telah diatur. Setelah kedatangan kolonis pertama ini, 

perkembangan daerah bukaan baru ini berkembang demikian pesat, daerah 

menjadi semakin terbuka dan penduduk kolonis-pun semakin bertambah,            

kegiatan perekonomian mulai tumbuh dan berkembang. 

Pada hari Selasa, 9 Juni 1937 nama Desa Trimurjo diganti dengan nama 

Metro, dan karena perkembangan penduduknya yang pesat, maka Metro 

                                                           
1  Kuswano, dkk, Metro Tempo duli Sejarah Metro Era Kolonisasi 1935-1942, 

(Lampung:CV Ladury Alifatama. H. 3 
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dijadikan tempat kedudukan Asisten Wedana dan sebagai pusat 

pemerintahan Onder District Metro. 
2
 

Sebagai Asisten Wedana (Camat) yang pertama adalah Raden Mas 

Sudarto. Penggantian nama Desa Trimurjo menjadi Desa Metro, karena 

didasarkan pada pertimbangan letak daerah kolonisasi ini berada ditengah-

tengah antara Adipuro (Trimurjo) dengan Rancangpurwo (Pekalongan). 

Mengenai nama Metro, seorang kolonis mengatakan berasal dari kata 

“Mitro” yang artinya keluarga, persaudaraan atau kumpulan kawan-kawan. 

Adapula yang mengatakan Metro berasal dari “Meterm” (Bahasa Belanda) 

yang artinya “pusat atau centrum” atau central, yang maksudnya 

merupakan pusat/sentral kegiatan karena memang letaknya berada 

ditengah-tengah. Kolonis yang lain mengatakan Metro mempunyai artian 

ganda, yaitu saudara /persaudaraan dan tempat yang terletak ditengah-

tengah antara Rancangpurwo (Pekalongan) dan Adipuro (Trimurjo). 

Pemerintah Kolonial Belanda mempersiapkan penataan daerah kolonisasi 

ini dengan baik, yaitu dengan mengadakan pengaturan untuk daerah 

pemukiman, daerah pertanian, tempat-tempat perdagangan, jaringan jalan 

raya, tempat-tempat untuk pembangunan berbagai fasilitas sosial, jaringan 

saluran irigasi, untuk perkantoran, lapangan, taman-taman dan bahkan 

“rute” pembuangan air hujan. Dengan kata lain, Pemerintah Kolonial 

Belanda telah menggariskan “land use planning” daerah. 

Seiring dengan perjalanan waktu, Kota Metro sebagai pusat pemerintahan 

                                                           
2 Ibid, h. 5 
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Kecamatan Kota Metro dan Ibukota Kabupaten Lampung Tengah 

ditingkatkan statusnya menjadi Kota Administratif, yaitu pada stanggal 14 

Agustus 1986 berdasarkan Peraturan pemerintah Nomor 34 Tahun 1986. 

Peresmiannya dilakukan oleh Menteri Dalam Negeri pada waktu itu yaitu 

Letjen TNI Soeparjo Rustam pada tanggal 9 September 1987. 

Keinginan untuk menjadikan Kota Metro sebagai Daerah Otonom bermula 

pada tahun 1968, kemudian berlanjut pada tahun 1970/1971 ketika Panitia 

Pemekaran Dati II Propinsi Lampung merencanakan untuk memekarkan 4 

Dati II (1 Kotamadya dan 3 kabupaten) menjadi 10 Dati II (2 Kotamadya 

dan 8 Kabupaten). Harapan yang diinginkan itu akhirnya terpenuhi dengan 

diresmikannya Kotamadya Dati II Metro (sekarang dengan nomenklatur 

baru disebut Kota Metro) berdasarkan Undang-undang Nomor 12 Tahun 

1999 pada tanggal 27 April 1999 oleh Menteri Dalam Negeri (Letjen TNI 

Syarwan Hamid) di Plaza Departemen Dalam Negeri Jakarta, bersama-

sama dengan Kabupaten Way Kanan dan Kabupaten Lampung Timur. 

Selanjutnya berdasarkan Peraturan Daerah Kota Metro Nomor 11 Tahun 

2002, ditetapkan tanggal 09 Juni 1937 sebagai hari jadi Kota Metro.
3
 

2. Deskripsi Data Hasil Analisis Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah pemilik atau pengelola UMKM 

di Kecamatan Trimurjo. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan penyebaran kuesioner kepada responden yang ditemui langsung di 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kecamatan Trimurjo. 

                                                           
3
Prahara, Naim Empel,Cerita Rakyat Dari Lampung ( Dalam Bahasa Indonesian), (Jakarta: 

Gramedia Widiasarana Indonesia, h. 13. 
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a. Analisis data deskriptif 

Teknik pengumpulan data penelitian ini merupakan survei berbasis 

kuesioner yang disebarkan secara acak kepada pemilik atau pengelola 

UMKM di Kecamatan Trimurjo. Responden diberikan waktu untuk 

mengisi kuesioner yang dibagikan dan dikumpulkan langsung oleh 

peneliti. Berdasarkan variabel yang ada dalam penelitian. Maka 

deskriptif data sebagai berikut. 

Tabel 4.1 

Deskripsi data penelitianStatiisctic 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PELATIHAN 

AKUNTANSI (X1) 
44 11 25 19.70 3.338 

PENDIDIKAN (X2) 44 15 25 20.14 3.268 

SKALA USAHA 

(X3) 
44 11 25 18.50 4.882 

PENGGUNAAN 

SISTEM 

INFORMASI 

AKUNTANSI (Y) 

44 16 30 24.32 3.523 

Valid N (listwise) 44     

Sumber data: olahan IBM SPSS (2023) 

1) Deskripsi data pelatihan akuntansi (X1) 

Berdasarkan tabel hasil uji data diketahui bahwa data Pelatihan 

Akuntansi (X1) diperoleh nilai tertinggi sebesar 25 nilai terendah 

sebesar 11 rata-rata sebesar 19.70 

2) Deskripsi data pendidikan (X2) 

Berdasarkan tabel hasil uji data diketahui bahwa data 

pendidikan (X2) diperoleh nilai tertinggi sebesar 25 nilai terendah 

sebesar 15 rata-rata sebesar 20.14 

3) Deskripsi data Skala Usaha (X3) 
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Berdasarkan tabel hasil uji data diketahui bahwa data Skala 

Usaha (X3) diperoleh nilai tertinggi sebesar 25 nilai terendah 11dan 

rata-rata sebesar 18.50 

4) Deskripsi data Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (Y) 

Berdasarkan tabel hasil uji data diketahui bahwa data 

Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (Y) diperoleh nilai 

tertinggi sebesar 30 nilai terendah sebesar 16 dan , rata-rata sebesar 

24.32. 

b. Uji Instrumen Data 

1) Uji validitas data 

Validitas kuesioner dapat dievaluasi dengan menggunakan uji 

validitas. Apabila pertanyaan-pertanyaan pada suatu kuesioner dapat 

mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut maka 

dikatakan valid. Uji korelasi Person Product Moment pada SPSS 

digunakan untuk pemeriksaan validitas penelitian ini, dan kriterianya 

adalah data dianggap valid jika r hitung lebih besar dari r tabel (r hitung > 

r tabel). 

Tabel 4. 2 

Hasil Uji Validitas Pelatihan Akuntansi (X1) 

Instrumen 

Penelitian 

r hitung  r tabel Keterangan 

Pertanyaan X1.1 0.783 > 0.290 Valid 

Pertanyaan X1.2 0.792 > 0.290 Valid 

Pertanyaan X1.3 0.727 > 0.290    Valid 

Pertanyaan X1.4 0.754 > 0.290 Valid 

Pertanyaan X1.5 0.756 > 0.290 Valid 

Sumber: data diolah  2023 
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Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4. 2 diatas menunjukan 

bahwa variabel Pelatihan Akuntansi (X1) dengan 5 instrumen 

semuanya memperoleh nilai r hitung lebih besar dari t tabel yang 

besarnya 0.290. hal tersebut membuktikan bahwa seluruh instrumen 

Pelatihan Akuntansi yang dipergunakan hasilnya adalah valid. 

Tabel 4. 3 

Hasil Uji Validitas Pendidikan (X2) 

 

Instrumen 

Penelitian 

r hitung  r tabel Keterangan 

Pertanyaan X2.1 0.829 > 0.290 Valid 

Pertanyaan X2.2 0.710 > 0.290 Valid 

Pertanyaan X2.3 0.867 > 0.290 Valid 

Pertanyaan X2.4 0.798 > 0.290 Valid 

Pertanyaan X2.5 0.672 > 0.290 Valid 

Sumber : data diolah (2023) 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.3 diatas menunjukan 

bahwa variabel Pendidikan (X2) dengan 5 instrumen semuanya 

memperoleh nilai r hitung lebih besar dari t tabel yang besarnya 

0.290. hal tersebut membuktikan bahwa seluruh instrumen Pelatihan 

Akuntansi yang dipergunakan hasilnya adalah valid. 

Tabel 4. 4 

Skala Usaha (X3) 

Instrumen 

Penelitian 

r hitung  r tabel Keterangan 

Pertanyaan X3.1 0.892 >  0.290 Valid 

Pertanyaan X3.2 0.795 > 0.290 Valid 

Pertanyaan X3.3 0.902 > 0.290 Valid 

Pertanyaan X3.4 0.798 > 0.290 Valid 

Pertanyaan X3.5 0.912 > 0.290 Valid 

Sumber : data diolah  2023 
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Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4. 4 diatas menunjukan 

bahwa variabel Skala Usaha (X3) dengan 5 instrumen semuanya 

memperoleh nilai r hitung lebih besar dari t tabel yang besarnya 

0.290. hal tersebut membuktikan bahwa seluruh instrumen Pelatihan 

Akuntansi yang dipergunakan hasilnya adalah valid. 

Tabel 4. 5 

Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (Y) 

Instrumen 

Penelitian 

r hitung  r tabel Keterangan 

Pertanyaan Y1 0.821 >  0.290 Valid 

Pertanyaan Y2 0.733 > 0.290 Valid 

Pertanyaan Y3 0.786 > 0.290 Valid 

Pertanyaan Y4 0.732 > 0.290 Valid 

Pertanyaan Y5 0.674 > 0.290 Valid 

Pertanyaan Y6 0.821 > 0.290 Valid 

Sumber : data diolah (2023) 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4. 5 diatas menunjukan 

bahwa variabel Penggunaan Sistem Informasi (Y) dengan 6 instrumen 

semuanya memperoleh nilai r hitung lebih besar dari t tabel yang 

besarnya 0.290. hal tersebut membuktikan bahwa seluruh instrumen 

Pelatihan Akuntansi yang dipergunakan hasilnya adalah valid. 

2)  Uji Reliabilitas 

Tabel 4. 6 

Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Cronbachs 

Alpha 

r tabel keterangan 

1 Pelatihan akuntansi(X1) 0.815 0.70 Reliable 
2 Pendidikan (X2) 0.831 0.70 Reliable 
3 Skala Usaha (X3) 0.929 0.70 Reliable 
4 Penggunaan Sistem 

Informasi Akuntansi (Y) 
0.856 0.70 Reliable 

Sumber: Data diolah 2023 
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Berdasarkan hasil uji realibitas diatas pada tabel 4.6 diatas dapat 

disimpulkan bahwa pelatihan akuntansi (X1), pendidikan (X2), Skala 

usaha (X3), dan penggunaan sistem informasi akuntansi (Y) memperoleh 

nilai Cronbach's Alpha > 0.70. Hal tersebut membuktikan bahwa seluruh 

instrument tersebut bersifat reliable. 

c. Asumsi Klasik 

1)  Uji Normalitas 

Untuk mendeteksi normalitas data digunakan Kolmogorov-

Smirnov dengan kriteria jika Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 

level of significant yang dipakai yaitu 5 persen, maka dapat 

disimpulkan bahwa residual berdistribusi normal namun sebaliknya 

jika Asymp. Sig (2-tailed) lebih kecil dari level of significant 5 persen, 

maka data mempunyai distribusi tidak normal. 

Tabel 4. 7 

Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 44 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.53813690 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .052 

Positive .050 

Negative -.052 

Test Statistic .052 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: data diolah IBM SPSS 2023 
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Hasil pengujian pada persamaan uji normalitas pada tabel 4. 6 

diatas menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) yaitu 20 persen 

(0,200) lebih besar dari level of significant, yaitu 5 persen (0,05). Jadi 

dapat disimpulkan bahwa nilai residual pada model regresi yang diuji 

sudah berdistribusi normal. Selanjutnya hasil uji normalitas juga dapat 

dilihat pada gambar  4. 1 p-plot sebagai berikut: 

 
Sumber: data diolah  IBM SPSS 

 

Gambar 4. 1 

Hasil Uji Normalitas 

Gambar p-plot 4. 1 diatas menunjukan titik-titik mengikuti arah 

garis utama dan menyebar diantara garis diagonal, sehingga data dapat 

dinyatakan berdistribusi normal karena nilai kolmogorov-smirnov 

memiliki tingkat signifikan 0,200 > 0,05 sehingga regresi memenuhi 

asumsi normalitas. 

2) Uji Multikolonieritas 

Pedoman suatu model regresi yang bebas multikolinearitas adalah 

dengan melihat nilai Tolerence lebih besar dari 0,10 serta koefisien 
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VIF bernilai lebih kecil dari 10. Nilai Tolerance dan VIF dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e 

VI

F 

1 (Constant) 3.745 1.696 
 

2.208 .033 
  

PELATIHAN 

AKUNTANSI (X1) 
.522 .091 .495 5.736 .000 .640 

1.5

63 

PENDIDIKAN (X2) 
.268 .090 .249 2.974 .005 .682 

1.4

66 

SKALA USAHA (X3) 
.264 .057 .366 4.628 .000 .763 

1.3

11 

a. Dependent Variable: PENGGUNAAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI (Y) 

Sumber: data diolah (2023) 

 

Pada tabel 4. 7 diatas dapat dilihat bahwa nilai Tolerance lebih 

besar dari 0,10 serta nilai VIF lebih kecil dari 10. Maka dapat 

disimpulkan bahwa  model regresi tersebut tidak terjadi gejala 

multikolinearitas dan model regresi baik karena tidak terjadi korelasi 

diantara variabel indenpenden. 

3) Uji Hetrokedastisitas 

Gejala Heteroskedastisitas dapat diketahui dengan melihat nilai 

signifikansi antara variabel independen dengan nilai absolut 

residualnya (ABS_RES). Jika nilai signifikansi antara variabel 
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independen dengan absolut residualnya (ABS_RES) lebih besar dari 

0.05, maka dapat dikatakan tidak terdapat masalah heteroskedastisitas 

pada regresi. Diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.9 

Uji Hetrokedastisitas 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T 

Sig

. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 
2.808 .933  3.011 

.00

4 

Pelatihan Akuntansi (X1) 
-.009 .050 -.034 -.177 

.86

0 

Pendidikan  (X2) 
-.063 .050 -.236 -1.279 

.20

8 

Skala Usaha (X3) 
-.006 .031 -.033 -.188 

.85

2 

Sumber: data diolah (2023) 

Dari tabel 4.8 diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi antara 

variabel independen dengan nilai absolut residualnya (ABS_RES) 

lebih besar dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa korelasi antara 

Pelatihan Akuntansi (X1), Pendidikan(X2), dan Skala Usaha (X3) 

ketiga nilai tersebut lebih besar dari 0,05 Hal ini berarti tidak terjadi 

gejala Heteroskedastisitas pada model regresi. 
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d. Analisis Linier Berganda 

Tabel 4. 10 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Cpefficients 

 

 

 

t 

 

 

 

Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

 

Std. error 

 

Beta tolerance VIF 

1 (Constant) 3.74

5 

1.696  2.20

8 

.033   

 

 

 

Pelatihan 

Akuntansi (X1) 

.522 091 .495 5.73

6 

.000 .640 1.563 

 Pendidikan 

(X2) 

.268 .090 .249 2.97

4 

.005 .682 1.466 

 Skala Usaha 

(X3) 

.254 .057 .366 4.62

8 

.000 .763 1.311 

Sumber: data diolah (2023) 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui arah 

hubungan Pelatihan Akuntansi (X1), Pendidikan (X2), dan Skala usaha 

(X3) terhadap Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (Y). 

Berdasarkan nilai-nilai pada tabel diatas, maka persamaan regresi linier 

berganda akan menjadi: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Y = 3,745 + 0,522 X1 + 0,268 X2 + 0,264 X3 + e 

Berdasarkan tabel 4.9 regresi linier berganda di atas, diperoleh 

persamaan garis regresi yang memberikan informasi bahwa: 

a. a = 3,745, artinya apabila tidak ada perubahan terhadap Pelatihan 

Akuntansi (X1), Pendidikan (X2), dan Skala Usaha (X3) atau 

nilainya konstan (tetap), maka besarnya Penggunaan Sistem 

Informasi Akuntansi (Y) adalah 3,745. 

b. b1 = 0,522, artinya koefisien regresi variabel Pelatihan Akuntansi 

(X1) sebesar 0,522, artinya jika variabel independen lain nilainya 
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konstan dan Pelatihan Akuntansi (X1) mengalami kenaikan 1 

satuan, maka Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (Y) 

mengalami peningkatan senilai 0,522. koefisien bernilai positif, 

artinya terjadi hubungan positif antara Pelatihan Akuntansi (X1) 

dengan Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (Y). Semakin 

naik Pelatihan Akuntansi (X1) maka diikuti dengan meningkatnya 

Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (Y). 

c. b2 = 0,268, artinya koefisien regresi variabel Pendidikan (X2) 

sebesar 0,268, artinya jika variabel independen lain nilainya 

konstan dan Skala Usaha (X2) mengalami kenaikan 1 satuan, maka 

Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (Y) mengalami kenaikan 

senilai 0,268. koefisien bernilai positif, artinya terjadi hubungan 

positif antara Pendidikan (X2) dengan Penggunaan Sistem 

Informasi Akuntansi (Y). Semakin naik Pendidikan (X2) semakin 

meningkat pula Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (Y).  

d. b3 = 0,264, artinya koefisien regresi variabel Skala Usaha (X3) 

sebesar 0,264, artinya jika variabel independen lain nilainya 

konstan dan Skala Usaha (X3) mengalami kenaikan 1 satuan, maka 

Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (Y) mengalami 

peningkatan senilai 0,264. koefisien bernilai positif, artinya terjadi 

hubungan positif antara Skala Usaha (X3) dengan Penggunaan 

Sistem Informasi Akuntansi (Y). Semakin naik Skala Usaha (X3) 
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maka diikuti dengan meningkatnya Penggunaan Sistem Informasi 

Akuntansi (Y). 

Dari persamaan di atas maka dapat di jelaskan arah hubungan 

variabel Pelatihan Akuntansi (X1), Pendidikan (X2), dan Skala usaha 

(X3) terhadap Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (Y) adalah 

positif. Koefisien regresi yang bertanda positif menunjukan adanya 

pengaruh yang searah, dimana apabila Pelatihan Akuntansi (X1), 

Pendidikan (X2), dan Skala Usaha (X3) meningkat, maka akan diikuti 

oleh meningkatnya Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (Y). 

Begitu pula sebaliknya. 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji t (secara parsial) 

Uji t digunakan untuk melihat pengaruh atau tidaknya variabel 

secara parsial antara variabel independen terhadap dependen dalam 

model regresi linier berganda. Apabila t hitung > t tabel dan nilai 

signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima. Diketahui t tabel dalam 

penelitian ini dengan rumus: (a/2 ; n-k-1) = (0,05/2 ; 44-3-1) = = 

(0,025 ; 40) = 2,021 
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Tabel 4. 11 

Hasil Uji t 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleranc

e 

VI

F 

1 (Constant) 3.745 1.696  2.208 0.033   

Pelatihan Akuntansi 

(X1) 
0.522 0.091 0.495 5.736 0.000 0.640 

1.5

63 

Pendidikan (X2) 
0.268 0.090 0.249 2.974 0.005 0.682 

1.4

66 

Skala Usaha (X3) 
0.264 0.057 0.366 4.628 0.000 0.763 

1.3

11 

 Sumber: data diolah 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa variabel Pelatihan 

Akuntansi (X1), Pendidikan (X2), dan Skala Usaha (X3) secara 

parsial terhadap variabel terikat yaitu Penggunaan Sistem Informasi 

Akuntansi (Y) sebagai berikut: 

1. Pengaruh Pelatihan Akuntansi (X1) terhadap Penggunaan Sistem 

Informasi Akuntansi (Y) 

Hasil perhitungan uji t pada table 4.10 diatas menunjukkan 

nilai t hitung Pelatihan Akuntansi (X1) adalah sebesar 5,736 > t 

tabel 2,021 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 kurang dari 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Pelatihan Akuntansi (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Penggunaan Sistem 

Informasi Akuntansi (Y). 

2. Pengaruh Pendidikan (X2) terhadap Penggunaan Sistem Informasi 

Akuntansi (Y) 
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Hasil perhitungan uji t pada table 4.10 menunjukkan nilai t 

hitung Pendidikan (X2) sebesar 2,974 > t tabel 2,021 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,005 kurang dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa Skala Usaha (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (Y). 

3. Pengaruh Skala Usaha (X3) terhadap Penggunaan Sistem 

Informasi Akuntansi (Y) 

Hasil perhitungan uji t pada tabel 4.10 menunjukkan nilai t 

hitung Skala Usaha (X3) adalah sebesar 4,628 > t tabel 2,021 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 kurang dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa Pendidikan (X3) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (Y). 

 

b. Uji f 

Tabel 4. 12 

Hasil uji f 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 431.813 3 143.938 56.595 .000b 

Residual 101.732 40 2.543   

Total 533.545 43    

Sumber: data diolah  IBM SPPS 2023 

Berdasarkan tabel 4. 11 hasil uji F (F test) diatas dapat 

disimpulkan  bahwa nilai F hitung sebesar 56.595 dengan nilai 

signifikansi 0,000 lebih kecil dari α = 0,05. Artinya bahwa model 

yang digunakan pada penelitian ini adalah layak. Hasil ini 
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memberikan makna bahwa tiga variabel independen mampu 

memprediksi atau menjelaskan fenomena Penggunaan Sistem 

Informasi Akuntansi (Y). Hal ini berarti variabel Pelatihan Akuntansi 

(X1), Pendidikan (X2), dan Skala Usaha (X3) secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Penggunaan Sistem Informasi 

Akuntansi (Y). 

 

B. Pembahasan Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan Sistem 

Informasi Akuntansi 

1. Pengaruh Pelatihan Akuntansi terhadap Penggunaan Sistem 

Informasi Akuntansi  

Hasil perhitungan uji t menunjukkan nilai t hitung Pelatihan 

Akuntansi adalah sebesar 5,736 > t tabel 2,021 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,000 kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Pelatihan 

Akuntansi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Penggunaan 

Sistem Informasi Akuntansi (Y).  

Jadi dapat disimpulkan semakin banyak pelatihan akuntansi yang 

diikuti maka semakin tinggi penggunaan sistem informasi akuntansi pada 

UMKM di Kecamatan  Trimurjo. 

Hasil penelitian ini sama seperti penelitian yang dilakukan oleh Budi 

Kurniawan Purba 2020 yang menyatakan bahwa pelatihan akuntansi 

dikatakan dapat mempengaruhi penggunaan sistem informasi akuntansi 

apabila banyaknya frekuensi melakukan pelatihan akuntansi menunjukan 

tingginya penggunaan informasi akuntansi dalam kegiatan usaha pula. Hal 
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tersebut karena pelatihan akuntansi dianggap mampu mengubah 

pandangan pelaku UMKM  tentang mengelola keuanganusaha menjadi 

lebih baik. 

2. Pengaruh Pendidikan terhadap Penggunaan Sistem Informasi 

Akuntansi  

Hasil uji F (F test) menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 56.595 

dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari α = 0,05. Artinya bahwa 

model yang digunakan pada penelitian ini adalah layak. Hasil ini 

memberikan makna bahwa tiga variabel independen mampu memprediksi 

atau menjelaskan fenomena Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (Y). 

Hal ini berarti Pendidikan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (Y). 

Hasil penelitian ini sama seperti penelitian yang dilakukan oleh Dian 

Efriyenty 2020 jenjang pendidikan berpengaruh secara simultan terhadap 

penggunaan sistem informsi akuntansi. Hal ini berarti pendidikan pemilik 

yang sering diiukuti mendorong pemilik usaha kecil dan menengah untuk 

menggukan sistem informasi akuntansi. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pendidikan pemilik 

UMKM yang ada di Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah 

diakui sudah berkompenten sehingga dalam mengelola usahanya dan 

dalam menyusun laporan keuangan mengahasilkan laporan keuangan yang 

berkualitas. Jadi apabila pendidikan pemilik lebih tinggi, maka dalam 
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mengelola usaha dan menyusun laporan keuangan yang dihasilkan akan 

baik. 

3. Pengaruh Skala Usaha terhadap Penggunaan Sistem Informasi 

Akuntansi  

Hasil perhitungan uji t menunjukkan nilai t hitung Skala Usaha (X3) 

adalah sebesar 4,628 > t tabel 2,021 dengan tingkat signifikansi sebesar 

0,000 kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa skala usaha 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Penggunaan Sistem Informasi 

Akuntansi. 

 Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilkukan Ade 

Setiawan Purba 2020 yang menyatakan bahwa skala usaha tidak 

berpengaruh terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi. 

 Berdasarkan fakta yang ada pelaku UMKM yang memiliki jumlah 

karyawan lebih dari 20, ada yang jarang menggunakan informasi akuntansi 

dalam usahanya, tetapi ada juga pelaku UMKM yang memiliki jumlah 

tenaga kerja kurang dari 20, mereka sering menggunakan sistem informasi 

akuntansi dalam kelangsungan hidupnya. Hal ini menunjukan bahwa 

penggunaan sistem informasi akuntansi, tidak dapat diukur berdasarkan 

banyaknya jumlah karyawan yang dimiliki oleh para pelaku UMKM. 

 

 

 

 



 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian mengenai Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi bagi Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) di Trimurjo Lampung Tengah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji t  menunjukkan nilai t hitung Pelatihan Akuntansi 

(X1) sebesar 5,736 > t tabel 2,021 dengan tingkat signifikansi sebesar 

0,000 kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Pelatihan Akuntansi 

(X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Penggunaan Sistem 

Informasi Akuntansi (Y) di UMKM Trimurjo 

2. Selanjutnya pada hasil uji t pada variabel pendidikan nilai t hitung sebesar 

2,974 > t tabel 2,021 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,005 kurang dari 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Skala Usaha (X2) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (Y) di 

UMKM Trimurjo. 

3. Hasil perhitungan uji t menunjukkan nilai t hitung Skala Usaha (X3) 

sebesar 4,628 > t tabel 2,021 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 

kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Skala usaha (X3) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Penggunaan Sistem Informasi 

Akuntansi (Y) di UMKM Trimurjo. 

4. Hasil uji F (F test) menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 56.595 

dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari α = 0,05. Artinya bahwa 
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model yang digunakan pada penelitian ini adalah layak. Hasil ini 

memberikan makna bahwa tiga variabel independen mampu memprediksi 

atau menjelaskan fenomena Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi. Hal 

ini berarti variabel Pelatihan Akuntansi, Pendidikan, dan Skala usaha 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Penggunaan Sistem 

Informasi Akuntansi (Y) di UMKM Trimurjo. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, maka penulis 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya tidak terpaku pada ketiga 

faktor dalam penelitian ini yaitu pelatihan akuntansi, pendidikan dan 

skala usaha. Namun peneliti selanjutnya diharpakn dapat menambah 

faktor- farktor lain mungkin dapat mempengaruhi penggunaan sistem 

informasi akuntansi. 

2. Agar hasil penelitian ini dapat digunakan secara luas, maka untuk 

peneliti berikutnya tidak hanya terbatas pada UMKM yang ada di 

Kecamatan Trimurjo. 

3. Diharapkan bahwa peneliti berikutnya akan memasukan tambahan 

variabel tambahan yang belum diteliti dalam penelitian ini. 
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Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 

PELATIHAN 

AKUNTANSI 

(X1) 

X1.1 Pearson Correlation 1 .767
**
 .452

**
 .416

**
 .421

**
 .783

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .002 .005 .004 .000 

N 44 44 44 44 44 44 

X1.2 Pearson Correlation .767
**
 1 .468

**
 .475

**
 .378

*
 .792

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .001 .001 .011 .000 

N 44 44 44 44 44 44 

X1.3 Pearson Correlation .452
**
 .468

**
 1 .377

*
 .420

**
 .727

**
 

Sig. (2-tailed) .002 .001  .012 .005 .000 

N 44 44 44 44 44 44 

X1.4 Pearson Correlation .416
**
 .475

**
 .377

*
 1 .603

**
 .754

**
 

Sig. (2-tailed) .005 .001 .012  .000 .000 

N 44 44 44 44 44 44 

X1.5 Pearson Correlation .421
**
 .378

*
 .420

**
 .603

**
 1 .756

**
 

Sig. (2-tailed) .004 .011 .005 .000  .000 

N 44 44 44 44 44 44 

PELATIHAN 

AKUNTANSI (X1) 

Pearson Correlation .783
**
 .792

**
 .727

**
 .754

**
 .756

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 44 44 44 44 44 44 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 



 
 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.815 5 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 

SKALA 

USAHA (X2) 

X2.1 Pearson Correlation 1 .606
**
 .710

**
 .509

**
 .400

**
 .829

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .007 .000 

N 44 44 44 44 44 44 

X2.2 Pearson Correlation .606
**
 1 .499

**
 .495

**
 .191 .710

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .001 .001 .215 .000 

N 44 44 44 44 44 44 

X2.3 Pearson Correlation .710
**
 .499

**
 1 .650

**
 .485

**
 .867

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .001  .000 .001 .000 

N 44 44 44 44 44 44 

X2.4 Pearson Correlation .509
**
 .495

**
 .650

**
 1 .470

**
 .798

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000  .001 .000 

N 44 44 44 44 44 44 

X2.5 Pearson Correlation .400
**
 .191 .485

**
 .470

**
 1 .672

**
 

Sig. (2-tailed) .007 .215 .001 .001  .000 

N 44 44 44 44 44 44 

SKALA USAHA 

(X2) 

Pearson Correlation .829
**
 .710

**
 .867

**
 .798

**
 .672

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 44 44 44 44 44 44 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 



 
 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.831 5 

.Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 

PENDIDIKAN 

(X3) 

X3.1 Pearson Correlation 1 .879
**
 .696

**
 .685

**
 .699

**
 .892

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 44 44 44 44 44 44 

X3.2 Pearson Correlation .879
**
 1 .577

**
 .559

**
 .550

**
 .795

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 44 44 44 44 44 44 

X3.3 Pearson Correlation .696
**
 .577

**
 1 .849

**
 .828

**
 .902

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 44 44 44 44 44 44 

X3.4 Pearson Correlation .685
**
 .559

**
 .849

**
 1 .908

**
 .912

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 44 44 44 44 44 44 

X3.5 Pearson Correlation .699
**
 .550

**
 .828

**
 .908

**
 1 .909

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 44 44 44 44 44 44 

PENDIDIKAN 

(X3) 

Pearson Correlation .892
**
 .795

**
 .902

**
 .912

**
 .909

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 44 44 44 44 44 44 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Reliability Statistics 



 
 

 
 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.929 5 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 

PENGGUN

AAN 

SISTEM 

INFORMAS

I 

AKUNTAN

SI (Y) 

Y1 Pearson 

Correlation 
1 .626

**
 .469

**
 .340

*
 .290 1.000

**
 .821

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .001 .024 .056 .000 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 

Y2 Pearson 

Correlation 
.626

**
 1 .459

**
 .313

*
 .335

*
 .626

**
 .733

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .002 .038 .026 .000 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 

Y3 Pearson 

Correlation 
.469

**
 .459

**
 1 .690

**
 .521

**
 .469

**
 .786

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .002  .000 .000 .001 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 

Y4 Pearson 

Correlation 
.340

*
 .313

*
 .690

**
 1 .668

**
 .340

*
 .732

**
 

Sig. (2-tailed) .024 .038 .000  .000 .024 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 

Y5 Pearson 

Correlation 
.290 .335

*
 .521

**
 .668

**
 1 .290 .674

**
 

Sig. (2-tailed) .056 .026 .000 .000  .056 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 



 
 

 
 

Y6 Pearson 

Correlation 
1.000

**
 .626

**
 .469

**
 .340

*
 .290 1 .821

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .024 .056  .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 

PENGGUNAAN 

SISTEM INFORMASI 

AKUNTANSI (Y) 

Pearson 

Correlation 
.821

**
 .733

**
 .786

**
 .732

**
 .674

**
 .821

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 44 44 44 44 44 44 44 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.856 6 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 44 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.53813690 

Most Extreme Differences Absolute .052 

Positive .050 

Negative -.052 

Test Statistic .052 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 



 
 

 
 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 3.745 1.696  2.208 .033   

PELATIHAN 

AKUNTANSI (X1) 
.522 .091 .495 5.736 .000 .640 1.563 

SKALA USAHA (X2) .268 .090 .249 2.974 .005 .682 1.466 

PENDIDIKAN (X3) .264 .057 .366 4.628 .000 .763 1.311 

a. Dependent Variable: PENGGUNAAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI (Y) 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .900
a
 .809 .795 1.595 1.834 

a. Predictors: (Constant), PENDIDIKAN (X3), SKALA USAHA (X2), PELATIHAN 

AKUNTANSI (X1) 

b. Dependent Variable: PENGGUNAAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI (Y) 

 



 
 

 
 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.808 .933  3.011 .004 

PELATIHAN AKUNTANSI 

(X1) 
-.009 .050 -.034 -.177 .860 

SKALA USAHA (X2) -.063 .050 -.236 -1.279 .208 

PENDIDIKAN (X3) -.006 .031 -.033 -.188 .852 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 3.745 1.696  2.208 .033   

PELATIHAN 

AKUNTANSI (X1) 
.522 .091 .495 5.736 .000 .640 1.563 

SKALA USAHA (X2) .268 .090 .249 2.974 .005 .682 1.466 

PENDIDIKAN (X3) .264 .057 .366 4.628 .000 .763 1.311 

a. Dependent Variable: PENGGUNAAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI (Y) 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .900
a
 .809 .795 1.595 1.834 

a. Predictors: (Constant), PENDIDIKAN (X3), SKALA USAHA (X2), PELATIHAN 

AKUNTANSI (X1) 

b. Dependent Variable: PENGGUNAAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI (Y) 



 
 

 
 

NOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 431.813 3 143.938 56.595 .000
b
 

Residual 101.732 40 2.543   

Total 533.545 43    

a. Dependent Variable: PENGGUNAAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI (Y) 

b. Predictors: (Constant), PENDIDIKAN (X3), SKALA USAHA (X2), PELATIHAN AKUNTANSI (X1) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 3.745 1.696  2.208 .033   

PELATIHAN 

AKUNTANSI (X1) 
.522 .091 .495 5.736 .000 .640 1.563 

SKALA USAHA (X2) .268 .090 .249 2.974 .005 .682 1.466 

PENDIDIKAN (X3) .264 .057 .366 4.628 .000 .763 1.311 

a. Dependent Variable: PENGGUNAAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI (Y) 

 

 

  



 
 

 
 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 

2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 

3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 

4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 

5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 

6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 

7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 

8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 

9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 

10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 

11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 

12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 

13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 

14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 

15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 

16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 

17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 

18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 

19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 

20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 

21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 

22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 

23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 

24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 

25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 

26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 

27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 

28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 

29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 

30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 

31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 

32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 

33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 

34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 

35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 

36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 

37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 

38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 

39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 

40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 

 

 



 
 

 
 

Hasil Uji t 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.745 1.696  2.208 .033 

PELATIHAN AKUNTANSI (X1) .522 .091 .495 5.736 .000 

SKALA USAHA (X2) .268 .090 .249 2.974 .005 

PENDIDIKAN (X3) .264 .057 .366 4.628 .000 

a. Dependent Variable: PENGGUNAAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI  (Y) 

 

Perbandingan pada t tabel 44 data (0.025/0.050) 
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